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ABSTRAK

Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk Mengukur Keterampilan Proses
sains Materi Tekanan Untuk Kelas VIII SMP . Adli Ikhsan 1711260001, Dr.
Ali Akbar Jono M. Pd, Raden Gamal Thamrin Kusumah, M.Pd

Instrumen penilaian merupakan serangkaian proses kegiatan memperoleh
informasi dan bukti melalui mengukur, menganalisis, menafsirkan, dan
menginterprestasi  untuk  mengetahui  hasil belajar dalam ketercapaian
kompetensi peserta didik. Penilaian yang dimaksudkan ialah untuk
menilai  tiga ranah  kompetensi, vyaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan. keterampilan proses sains menekankan pada penumbuhan dan
pengembangan sejumlah keterampilan tertentu pada diri peserta didik
sehingga mampu memproses infromasi untuk memperoleh fakta, konsep,
maupun pengembangan konsep dan nilai. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan
adalah model Borg dan Gall yang diadaptasi oleh Sugiyono dengan 6 tahapan
yang terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, dan uji coba skala kecil. Hasil uji kelayakan Instrumen dari
ahli Instrumen Penilaian 97,2% kategori sangat layak, di dapat ahli materi sebesar
91,6 % sangat layak, ahli bahasa 95,4% dengan kategori sangat layak dengan
kriteria validasi “valid”. Sedangkan uji respon guru memperoleh 96,4 % dengan
kategori sangat layak.

Kata Kunci : Instrumen Penilaian, Keterampilan Proses Sains, Tekanan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia yang mendukung kemajuan bangsa dan negara. Dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Bab Il, Pasal 4). Hal ini memberi makna bahwa
pelaksanaan pendidikan nasional memiliki tujuan yang kompleks, selain
bertagwa kepada Tuhan-Nya, pendidikan juga diharapkan mampu membentuk
peserta didik menjadi sosok yang cakap terhadap ilmunya dan mandiri,
demokratis dan bertanggung jawab.!

Agama Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan (khususnya
belajar) untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahuan. Sebagaimana Allah

memerintah pengetahuan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al- Bagarah

ayat 31-32. ~

! Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 11
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Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka menjawab: "Maha
suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana

Berbicara masalah pendidikan, maka tidak akan lepas dari tujuan
pendidikan itu sendiri. Pendidikan pada hakekatnya adalah merupakan suatu
usaha untuk mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai
semaksimal mungkin agar tujun yang dicita-citakan terwujud. Tujuan
pendidikan di Indonesia menciptakan manusia Indonesia seutuhnya dengan
kata lain adalah manusia yang berkemampuan tinggi dalam kehidupan jasmani
dan rohani sehingga masyarakat Indonesia dapat berkembang secara harmonis
baik dalam lahir maupun batin.

Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya manusia
yang kompeten dalam membangun bangsa. Pendidikan mempunyai peran
yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan

kehidupan suatu bangsa. Pendidikan juga menjadi tolok ukur memajukan



suatu bangsa, dan menjadi cermin kepribadian masyarakat. Selain itu juga
pendidikan merupakan instrumen penting yang sangat efektif untuk
melakukan transformasi peradaban suatu bangsa, dalam konteks ini,
pendidikan berpengaruh besar bagi pembentukan kepribadian manusia dan
sekaligus jati diri suatu bangsa, sebab dengan pendidikan manusia diharapkan
mampu membangun diri, komunitas, dan alam semesta, dengan demikian
pendidikan tidak lain adalah media pembentukan manusia seutuhnya (insan
kamil), baik dalam peningkatan pengetahuan (kognitif), dan (afeksi), maupun
keterampilan (psikomotor).2

Pendidikan secara umum, dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab | tentang ketentuan umum
pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.’?

Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang

harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk

menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari hari saat ini

2 M. Mushthafa, Sekolah dalam Himpitan Google dan Bimbel. Cet. 1, (Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2013), h. 5

% Departemen Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 Tahun 2013 tentang SISDIKNAS &
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar,
(Bandung : Citra Umbara, 2014), h. 7



maupun yang akan datang. Kenyataan di lapangan peserta didik belum mampu
menggunakan konsep yang diperolehnya dari bangku sekolah untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari yang berarti bahwa
belum mampu berpikir kritis. Hal ini terjadi karena peserta didik hanya
menghafal konsep yang diterima dari bapak dan ibu guru di sekolah yang
dianggapnya sebagai kewajiban saja dalam menerima pelajaran. Walaupun
demikian, kita menyadari bahwa ada peserta didik yang mampu memiliki
tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, namun kenyataan
mereka sering kurang memahami dan mengerti secara mendalam
pengertahuan yang bersifat hafalan tersebut.

Dari sebagian besar peserta didik kurang mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dimanfaatkan pada situasi baru. Konsep IPA di sekolah menengah pertama
merupakan konsep yang masih terpadu karena belum dipisahkan secara
tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, fisika.*

Penilaian merupakan kegiatan sangat penting dalam pembelajaran IPA.
Penilaian dapat menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang
bisa dikembangkan peserta didik sebagai alat diagnosis yang membantu
pendidik menentukan apakah seorang siswa perlu mengikuti remedial atau
justru memerlukan program pengayaan. Selain itu, penilaian juga sebagai

upaya pendidik untuk dapat menemukan kelemahan dan kekurangan proses

* Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 171



pembelajaran yang telah dilakukan.’ Oleh karena itu kedudukan instrumen
penilaian hasil belajar sangat strategis dalam pengambilan keputusan guru dan
sekolah terkait pencapaian hasil belajar peserta didik yang diantaranya
keterampilan proses sains.

Instrumen penilaian yang disajikan oleh guru hanya terpaku
pada buku siswa saja dan hanya menilai pada pengetahuan peserta
didik saja. Seharusnya jenis pertanyaan yang diajukan atau tugas
yang diberikan oleh guru berpengaruh terhadap perkembangan
keterampilan berpikir peserta didik. Dengan adanya instrumen
tersebut sangat dibutuhkan dikarenakan dalam pembelajaran tekanan
merupakan suatu produk, proses, dan sikap harus disajikan secara
utuh untuk menghasilkan siswa yang terampil, ini sangat relevan
dengan pembelajaran  berbasis keterampilan proses sains. Oleh
karena itu KPS merupakan suatu ilmu pengetahuan alam
didasarkan atas pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh
seorang ilmuan.

Pada awal sejarah pembelajaran, untuk mengetahui
kemampuan keterampilan proses sains siswa, satu-satunya langkah
yang diambil oleh guru ialah dengan mengadakan penilaian. Agar
tujuan penilaian tercapai guru harus menggunakan berbagai metode
dan teknik  penilaian yang beragam sesuai dengan  tujuan

pembelajaran.  Oleh  karena itu, diperlukan sebuah instrumen

% Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2011), h. 5



penilaian yang dapat mengukur keterampilan proses sains siswa.
Instrumen  harus mampu mengukur kemampuan yang berhasil
dicapai siswa sebagaimana dinyatakan dalam setiap indikator.
Mengingat pentingnya instrumen penilaian keterampilan proses sains,
instrumen penilaian perlu dikembangkan. Terdapat beberapa alasan
yang mendasari pentingnya pengembangan instrumen  penilaian
proses keterampilan  sains, yakni pertimbangan masih adanya
kekurangan terhadap instrumen penilaian yang sudah ada dan
tuntutan agar guru dapat menilai keterampilan proses sainsa
siswa secara tepat.

Selain itu, guru hanya memanfaatkan instrumen penilaian
yang telah disediakan dari pihak sekolah berupa hasil dari
evaluasi  proses pembelajaran.  Peneliti  merasa penting untuk
mengembangkan sebuah instrumen penilaian keterampilan proses
sains mata pelajaran IPA materi bahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari  yang di desain secara menarik dan praktis sebagai
instrumen penilaian tambahan bagi guru dalam mengamati hasil
keterampilan  proses sains siswa. Dengan adanya instrumen
penilaian  keterampilan proses sains siswa yang diberikan oleh
peneliti ke guru lebih membuat guru lebih mudah dalam
melakukan penilaian dalam proses belajar ~ siswa. Proses

pengembangan ini juga melihat keadaan sekolah bahwa beum adanya



instrument penilaiain  khusu yang digunakan guru untuk mengukur
keterampilan proses sains secara spesifik.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal
12 Oktober 2020 di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu pada mata
pelajaran IPA  Terpadu materi tekanan, ternyata guru belum
mempunyai instrumen penilaian tentang keterampilan proses sains
siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara peneliti dengan
salah satu guru IPA di sana, beliau menyatakan bahwa pada saat
proses penilaian akhir dari sebuah materi maupun kegiatan proses
praktikum guru belum mempunya instumen yang memadai tentang
hal tersebut khusunya dalam keterampilan proses sains siswa di
kelas.®

Hal senada diungkapkan oleh guru mata pelajaran IPA
mengatakan bahwa ada beberapa masalah yang ditemukan mengenai
pengembangan instrumen antara lain minat siswa dalam memahami
pembelajaran tekanan kurang sehingga pengembangan instrumen
penilaian dalam pembelajaran IPA khususnya materi tekanan belum
berjalan dengan baik.  Selanjutnya dalam pengembangan instrumen
penilaian yang menggunakan keterampilan proses Sains dalam

pembelajaran.’

® Observasi awal peneliti dengan Kepala Sekolah SMPN 18 Kota Bengkulu
Subhan Suwito, tanggal 12 Oktober 2020

7 Observasi awal peneliti dengan Guru Mapel IPA Sri Desiana, tanggal 12
Oktober 2020



Dari hasil observasi diatas, peneliti melakukan wawancara dengan
salah satu guru IPA mengatakan bahwa untuk pengembangan instrumen
keterampilan proses sains d di kelas VIII khususnya materi tekanan belum
terlaksana dengan baik hal ini dapat dilihat kurangnnya ketertarikan siswa
dalam mengerjakan soal materi tekanan dan belum maksimalnya penyusunan
soal yang mengaitkan teknologi dalam pengembangan penyusunan soal. ®

Pemilihan penelitian ini didasarai oleh penemuan peneliti ketika
melaksankan Observasi bahwa ada beberapa masalah yang penelitia temukan
berkaitan dengan instrumen penialain yang masih bersifat umum dan belum
menemukan jenis instrument penilaian yang mengukur keterampilan proses
sains siswa serta pemilihan sekolah ini dikarenakan bahwa saya melaksanakan
Magang kependidikan disana sehingga saya sudah sedikit banyaknya
mengetahui tentang aktivitasa evaluasi dan berkaintan tentang jenis instrument
penilaiain yang digunakan dissekolah tersebut.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan proses

Sains Materi Tekanan untuk Kelas VIITI SMP “.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengembangan instrumen penilaian mengenai soal materi tekanan masih

terbatas.

® Sri Desiana, ,Guru mata pelajaran IPA tanggal 12 Oktober 2020



Penyusunan soal untuk mengukur keterampilan proses sains masih kurang
maksimal.

Peserta didik kurang tertarik dalam mengerjakan soal materi tekanan.
Instrumen penilaian yang mengukur keterampilan proses sains siswa
masih terbatas.

Pengetahuan guru terhadap instrumen penilaiain masih kurang.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang akan dikaji, maka peneliti

membatasi masalah :

1.

Instrumen penilaian keterampilan proses sains yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebagai Instruemen Penilaian bahan ajar untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa.

Mata pelajaran IPA Terpadu dibatasi pada materi tekanan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan peneliti,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana pengembangan Instrumen penilaian keterampilan proses Sains
Tekanan untuk Kelas VIII SMP sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA
Terpadu kelas VIII SMP Negeri 18 Kota Bengkulu ?

Bagaimana kelayakan Instrumen penilaian keterampilan proses sains ?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dikemukakan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan Instrumen penilaian ketera
mpilan proses Sains sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA Terpadu kelas
VIl SMP Negeri 18 Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui kelayakan

3. Instrumen penilaian keterampilan proses.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan menambah pengalaman agar dapat
mengembangkan Instrumen penilaian.

2. Bagi Siswa
Dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

3. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai alternatif lain dalam instrumen penilaian

keterampilan proses sains siawa dalam pelajaran IPA terpadu.

E. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Instrumen Penilaian dicetak dalam bentuk kertas kertas Kuarto.
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Instrumen Penilaian berisi materi Tekanan yang bertujuan Untuk
mengukur keterampilan Proses sains Siswa.

Instrumen penilaian memuat materi IPA yang mengacu pada
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi berdasarkan
kurikulum 2013.

Mendesain Instrumen Penilaian menggunakan word office 2019 dan
Canva.

Karakteristik Instrumen Penilaian Berfokus pada Keterampilan Proses
Sains siswa.

Instrumen Penilaian memenuhi komponen kelayakan teks, yaitu
kelayakan isi, kepraktisan penggunaan baik dari isi, bahasa, dan

Materi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

a.

Konsep Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian

1) Pengertian Instrumen Penilaian

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan menghimpun informasi. Sedangkan penilaian
merupakan proses mengukur suatu hal untuk mengetahui tingkat
ketercapaian kompetensi. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan
penilaian sebagai proses, cara atau pembuatan nilai. Istilah penilaian sering
disebut assessment.’ Jadi instrumen penilaian merupakan suatu alat yang
digunakan dalam proses mengumpulkan data atau informasi dari sesuatu
yang diukur guna mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi. Instrumen
penilaian dalam pendidikan sangat perlu digunakan sebagai alat untuk
mengetahui tingkat kelulusan seorang peserta didik. Instrumen penilaian
dapat berupa instrumen tes dan non tes.*°

Trianto juga mengungkapkan bahwa:

“Instrumen penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang

h. 14

° Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001),

19 pyrwanto, Assessment Pembelajaran. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Departemen Pendidikan Nasional, 2002), h. 65

12
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dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara
sistematis  dan  berkesinambungan,  sehingga  menjadi

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan”.'!

Kemendikbud menyatakan bahwa: *2

“Instrumen penilaian adalah proses mengumpulkan
informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan,
mendeskripsikan, dan menginterpretasi  bukti-bukti  hasil

pengukuran”.

Sedangkan Abidin mengutarakan bahwa:'®

“Instrumen  penilaian merupakan bagian dari  kegiatan
evaluasi yang berfokus pada dimensi pembelajaran yang
di dalamnya terkandung juga istilah tes dan pengukuran”.

Selanjutnya Hosnan menyatakan bahwa:'

“Instrumen  penilaian atau asesmen hasil belajar oleh
pendidik dimaksudkan untuk mengukur kompetensi atau
kemampuan  terentu  terhadap  kegiatan yang telah
dilaksanakan  dalam  kegiatan = pembelajaran, sedangkan
penilaian  untuk  mengetahui  sikap  digunakan  teknik

nontes”.

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.
129

12 Kemendikbud, Permendikbud No. 66 tentang Standar Penilaian Pendidikan.
(Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), h. 1

13 Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013,
(Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 66

' Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad

21, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2014), h. 387
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Sunarti dan Selly mengungkapkan bahwa:®

“Penilaian adalah bagian dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan  untuk  mengetahui  pencapaian  kompetensi
peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Penilaian dilakukan selama proses

pembelajaran atau pada akhir pembelajaran”.

Menurut ~ Sunarti  dan  Selly instrumen  penilaian
(assessment) itu mencakup kegiatan-kegiatan seperti berikut:

“(1) Pengumpulan informasi tentang pencapaian hasil

belajar siswa; dan (2) Pembuatan keputusan tentang hasil

belajar siswa berdasarkan informasi tersebut. Pengumpulan

informasi dapat dilakukan dengan suasana resmi maupun

tidak resmi, di dalam atau di luar kelas, menggunakan

waktu diawal atau diakhir pembelajaran pun  dapat

dilakukan”.'®

Sunarti  dan Selly juga menuliskan bahwa instrumen
penilaian  (assessment) adalah istilan umum yang mencakup
metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk Kerja
individu atau kelompok peserta didik. Instrumen penilaian untuk
peserta didik dapat berupa metode dan prosedur formal atau
informal untuk menghasilkan informasi tentang peserta didik.

Penilaian juga diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil

> Sunarti, Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2014), h. 7
'® Sunarti, Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013, h. 9



15

pengukuran atau kegiatan untuk memperoleh informasi tentang
pencapaian kemajuan belajar peserta didik.*’

Instrumen memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan  mutu  suatu  penelitian, karena validitas  dan
kesahihan data yang diperoleh akan sangat ditentukan oleh
kualitas  instrumen  yang  digunakan, disamping  prosedur
pengumpulan data yang ditempuh. Hal ini mudah dipahami
karena instrumen berfungsi untuk mengungkapkan fakta menjadi
data, sehingga jika instrumen yang digunakan mempunyai
kualitas yang memadai dalam arti valid dan reliabel maka data
yang diperolen akan sesuai dengan fakta atau keadaan yang
sesungguhnya  dilapangan.  Sedangkan jika  instrumen  yang
digunakan tidak baik dalam arti mempunyai validitas dan
reliabilitas yang rendah, maka data yang diperoleh juga tidak
valid atau tidak sesuai fakta dilapangan, sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang keliru.

Menurut Suryabrata yang dikutip oleh Amri, ada dua
karakteristik instrumen yang menentukan tinggi-rendahnya mutu
adalah (a) reliabilitas dan (b) validitas instrumen. Reliabilitas
merujuk kepada Kkonsistensi hasil perekaman data, sedangkan
validitas merujuk kepada sejaun mana instrumen itu merekam

(mengukur) apa vyang dimaksudkan untuk direkam (diukur),

Y Sunarti, Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013, h. 16
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karena reliabilitas dan validitas instrumen itu  menentukan
derajat kKkesesuaian antara data dengan keadaan lapangan, maka
keduanya harus ditegakkan secara sungguh-sungguh.®®

Berdasarkan  pengertian dari para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penilaian adalah proses
pengumpulan dan  pengolahan informasi untuk  menentukan
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Dari  keterangan diatas, dikatakan oleh Fuad Ihsan
bahwa:

“Hakikat penilaian dan evaluasi adalah upaya sistematika
dan sistematik untuk mengumpulkan dan mengolah data
atau informasi yang sahih (valid) dan reliabel dalam

rangka  melakukan  pertimbangan  untuk  pengambilan

kebijakan suatu program pendidikan”.*

2) Fungsi Instrumen Penilaian
Dilihat dari fungsinya, jenis instrumen penilaian ada
beberapa macam, vyaitu instrumen penilaian formatif, instrumen
penilaian sumatif, diagnostik, penilaian selektif dan penilaian

penempatan.?’

8 Amri, Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif Pada Mata

Pelajaran Biologi Di SMA,  (Jurnal Biotek Pendidikan Biologi, Volume 4 Nomor
1, 2016), h. 1
 Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011),
h. 23
2 sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung:

Rosdikarya, 2016), h. 33-34
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Instrumen penilaian formatif adalah penilaian yang
dilaksanakan pada akhir program beajar mengajar untuk
melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu
sendiri, dengan demikian, penilaian formatif  berorientasi
kepada proses belajar mengajar. Penilaian formatif diharapkan
guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi
pelaksanaanya.

Instrumen penilaian sumatif adalah penilaian yang
dilaksanakan pada akhir unit program, vyaitu akhir catur
wulan, akhir semester, dan akhir tahun. Tujuannya dalah
untuk melihat hasil yang dicapai oleh parah siswa, yakni
seberapa jauh tujuantujuan kurikuler dikuasai oleh para
siswa. Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan
kepada proses.

Instrumen penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan
untuk  melihat  kelemahan-kelemahan siswa serta  faktor
penyebabnya. Penilaian ini  dilaksanakan untuk keperluan
bimbingan belajar, pengajaran, remedial (remedial teaching),
menemukan kasus-kasus dll. Soal-soal tentunya disusun agar
dapat ditemukan jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh

para siswa.”!

21

Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 38
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d. Instrumen penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan
untuk  keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk
kelembaga pendidikan tertentu.

e. Instrumen penilaian penetapan adalah penilaian yang bertujuan
untuk mengetahui  keterampilan prasyarat yang diperlukan
bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar seperti
yang telah diprogramkan sebelum memulai kegiatan beajar
untuk  program itu. Dengan kata lain, penilaian ini
berorientasi  kepada  persiapan  siswa untuk  menghadapi
program baru dan kecocokan program belajar  dengan
kemampuan siswa.

Menurut  Haryati  fungsi  penilaian  diantaranya: 1)
Menggambarkan sejauh mana perkembangan peserta didik telah
menguasai  kompetensi. 2) Mengevaluasi hasil belajar peserta
didik dalam rangka membantu peserta didik memahami dirinya,
membuat  keputusan tentang  langkah  berikutnya,  misalnya
pemilihan program/penjurusan bahkan sekolah jenjang berikutnya.
3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan
potensi/prestasi yang bisa dikembangkan peserta didik dan

sebagai alat untuk mendiagnosa yang dilakukan oleh pendidik
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untuk menentukan apakah peserta didik yang bersangkutan perlu
diremedial/ pengayaan.?
3) Bentuk Instrumen Penilaian
Rangkuman bentuk penilaian beserta bentuk instrumen
disajikan dalam tabel berikut
Tabel 2.1

Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Tes tertulis e Tes pilihan: pilihan ganda, benar-
salah, menjodohkan dll.
e Tes isian: isian singkat dan uraian
Observasi (pengamatan) Lembar observasi (lembar pengamatan)
Tes praktik (tes kinerja) e Tes tulis keterampilan
e Tes identifikasi
e Tes simulasi
e Tes uji petik kerja
Penugasan individual atau | e  Pekerjaan rumah
kelompok e Proyek
Tes lisan Daftar pertanyaan
Penilaian portofolio Lembar penilaian portofolio
Jurnal Buku cacatan jurnal
Penilaian diri Kuesioner/lembar penilaian diri
Penilaian antar teman Lembar penilaian antarteman

4) Prinsip-Prinsip Instrumen Penilaian
Adapun prinsip instrumen penilaian yaitu 23
a. Penilaian hendaknya dilaksanakan kepada hasil pengukuran

yang komprehensif.

22 Haryati Mimin, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan

Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2013), h. 18
» Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 38-39
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b. Harus dibedakan antara penskoran dan penilaian

c. Kegiatan  pemberian  nilai  hendaknya merupakan  bagian
integral dari proses belajar mengajar.

d. Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi
siswa dan bagi pengajar sendiri.

e. Sebagai kontrol bagi pendidik dan sekolah tentang kemajuan
perkembangan peserta didik.

5) Jenis Instrumen Penilaian

Menurut  Arikunto mengacu pada model penilaian kelas
yang dikeluarkan oleh pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan (Balitbang) Pendidikan Nasional, terdapat
beberapa jenis penilaian, yaitu sebagai berikut: **

a. Kuis, isian atau jawaban singkat yang menanyakan hal-hal
prinsip.

b. Pertanyaan lisan, untuk mengukur pemahaman terhadap konsep
prinsip dan teorema.

c. Ulangan harian, dilakukan oleh guru secara periodik pada
akhir  semester, dilakukan pada  akhir pembelajaran
Kompetensi Dasar (KD) tertentu.

d. Ulangan tengah semester dan akhir semester, dilakukan

dengan materi yang dinilai dari penggabungan beberapa KD

dalam suatu kurun waktu tertentu.

" Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2014), h. 241-242
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e. Tugas individu, diberikan dalam waktu-waktu dan kebutuhan
tertentu dalam berbagai bentuk, misalnya laporan kegiatan,
Klipping, makalah, dan sebagainya.

f. Tugas kelompok, digunakan untuk menilai kompetensi peserta
didik dalam bekerja kelompok.

g. Respons atau ujian praktik, digunakan pada mata pelajaran
tertentu yang membutuhka praktikum, meliputi pra kegiatan
untuk  mengetahui  kesiapan  peserta  didik, dan pasca
kegiatan, untuk mengetahui pencapaian KD tertentu.

h. Laporan kerja praktik, dilakukan oleh guru pada mata
pelajaran tertentu yang memang membutuhkan praktikum
dengan mengamati suatu gejala dan perlu dilaporkan.?®

i. Penilaian portofolio, yaitu kumpulan hasil belajar/karya peserta
didik hasil-hasil tes, tugas perseorangan, laporan praktikum
dan hasil berujud benda lainnya yang dinilai adalah proses
kemajuannya, baik secara analitik, holistik, atau kombinasi
dari keduanya.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa instrumen penilaian
merupakan serangkaian proses kegiatan memperoleh informasi
dan bukti melalui mengukur, menganalisis, menafsirkan, dan
menginterprestasi  untuk  mengetahui  hasil ~ belajar  dalam

ketercapaian kompetensi peserta  didik. Penilaian yang

25

Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 43
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dimaksudkan ialah untuk menilai tiga ranah kompetensi, vyaitu
sikap, pengetahuan dan  keterampilan.  Terdapat jenis-jenis
penilain yang dapat digunakan yaitu berupa teknik tes dan
nontes. Teknik penilaian tidak lepas dari suatu instrumen yang
digunakan dan aspek yang dinilai dalam rangka mengumpulkan
informasi  kemajuan  belajar  peserta  didik, baik  yang
berhubungan dengan proses belajar maupun hasil belajar, sesuai
dengan kompetensi yang harus dikuasai.
6) Indikator Instrumen Penilaian

Indikator penilaian merupakan pengembangan lebih lanjut
dari  indikator  (indikator pencapaian  kompetensi).  Indikator
penilaian perlu dirumuskan untuk dijadikan pedoman penilaian
bagi guru, peserta didik maupun evaluator di sekolah. Dengan
demikian indikator penilaian bersifat terbuka dan dapat diakses
dengan mudah oleh warga sekolah. Setiap penilaian yang
dilakukan melalui tes dan non-tes harus sesuai dengan indikator
penilaian.?®

Indikator penilaian menggunakan kata kerja lebih terukur
dibandingkan dengan indikator (indikator pencapaian kompetensi).
Rumusan indikator penilaian memiliki batasan-batasan tertentu

sehingga dapat dikembangkan menjadi instrumen penilaian dalam

®  Haryati Mimin, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan

Pendidikan, h. 28
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bentuk soal, lembar pengamatan, dan atau penilaian hasil karya

atau produk, termasuk penilaian diri.

Tabel

Indikator Instrumen Penilaian

No

Aspek Penilaian

Indikator

Observasi

Menggunakan  satu  atau lebih indera  untuk
mengumpulkan informasi tentang objek/peristiwa
Merasakan perbedaan dan persamaan antara objek
Mencocokan objek pengamatan dengan
deskripsi/penjelasan yang telah diberikan
Mengidentifikasi  karakteristik objek (bentuk, warna,
ukuran, dan tekstur)

Klasifikasi

Mengidentifikasi  karakteristik yang berguna untuk
mengklasifikasikan objek

Mengelompokkan  objek  berdasarkan karakteristik
masing-masing/ persamaan dan perbedaan/ kriteria/
karakter yang dapat diamati

Membangun dan  menggunakan sistem  Kklasifikasi
dalam tabulasi atau bentuk visualisasi

Mengukur

Mengukur dalam kondisi yang diberikan
menggunakan satuan yang sesuai dengan tingkat
akurasi yang sesuai

Menggunakan kedua pengukuran standard an non
standar/ pendekatan untuk mendeskripsikan dimensi
objek

Menggunakan kedua pengukuran standard an non
standar/ pendekatan untuk membuat perbandingan

Menggunakan
Hubungan
Waktu/Ruang

Mendeskripsikan  posisi/  kondisi  objek  (mula-mula,
selama proses berlangsung, dan setelah  proses
berakhir)

Mendesripsikan ~ kondisi  objek yang dibandingkan
dengan objek yang lain

Merancang pola/ hubungan timbal balik untuk cara
dan bentuk yang mempertimbangkan apresiasi ilmiah
dan rasa estetis

Menggunakan
Bilangan

Menghitung hasil dari data kasar

Menggunakan nilai  bilangan dalam variabel dan
sebaliknya untuk menghasilkan makna

Menyelesaikan problem teoritis untuk meningkatkan
kemampuan akademik dengan menggunakan gambar/
matematis untuk menunjukkan arti ilmiah

Komunikasi

Mengubah informasi dalam bentuk lain, seperti
grafik, tabel, dan diagram

Membaca informasi yang diberikan dalam bentuk
grafik, tabel, dll

Memutuskan langkah terbaik dari informasi yang
menampilkan jenis tertentu

Memprediksi

Menggunakan fakta-fakta untuk merumuskan urutan
proses berikutnya

Menggunakan pola/ hubungan untuk memperhitungkan
kasus dimana tidak ada informasi terkumpul
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Meramal peristiswa/ kejadian berdasarkan observasi/
pengalaman sebelumnya/ pola tertentu dari data
yang terpercaya

8 Inferensi Mengusulkan penjelasan untuk gejala yang didasarkan
pada observasi
Menganalisis sebab dan akibat dari keputusan
Mengorganisasi data yang diamati dalam urutan logis
yang membantu solusi yang memungkinkan
9 Mengidentifikasi Mengidentifikasi variabel bebas, variabel terikat, dan
dan  Mengontrol variabel kontrol
Variabel Mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi  hasil eksperimen, menjaga sebagian
besar tetap selama memanipulasi kecuali variabel
bebas
Mengidentifikasi variabel-variabel yang mungkin
mempengaruhi variabel terikat sebagaimana
dinyatakan dalam problem
Menetapkan  batasan-batasan  dari  kontrol  variabel
terpilin dalam investigasi
Mengajukan  tingkat  kebebasan  variabel dalam
ekperimen untuk menguji hipotesis
Mengontrol variabel dalam investigasi
10 Interpretasi Data Mengidentifikasi hubungan antar variabel, dari grafik/
table vyang diberikan dari data (menghubungkan
dengan investigasi)
Menarik kesimpulan dari data dengan menentukan
pola yang jelas
Menyusun kesimpulan yang beralasan yang
menghubungkan kecenderungan dalam data terhadap
variable
11 Memformulasi Mengidentifikasi pertanyaan/ pernyataan yang dapat/
Hipotesis tidak dapat di uji
Menyusun pernyataan, misalnya pertanyaan, inferensi,
prediksi, yang dapat di uji dengan eksperimen
Menyatakan hasil yang diharapkan dari eksperimen
Mengembangkan penjelasan yang dapat di uji
Menjelaskan observasi yang diberikan dalam istilah
hubungan konsep
12 Mendefinisikan Menyatakan  bagaimana  untuk  mengukur  sebuah
secara variabel eksperimen
Operasional Mendefinisikan  variabel berdasarkan perilaku/ cara
kerja untuk dilakukan
Memformulasikan pernyataan bermakna yang
menghasilkan pemahaman
13 Eksperimen Mengidentifikasi apa yang diukur/  dibandingkan

dalam investigasi yang diberikan

Memilih  disain  yang sesuai  investigasi  untuk
menguji hipotesis

Mengenali batasan metode dan alat yang digunakan
dalam eksperimen, misalnya error eksperimen
Menggunakan prosedur yang aman selama melakukan
investigasi

Menggunakan peralatan yang sesuai
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2. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian Keterampilan Proses sains
Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan yang
perlu dimiliki peserta didik. Karamustafaoglu mengatakan bahwa
keterampilan  proses sains digunakan oleh ilmuwan, untuk
mendapatkan informasi, berfikir tentang masalah dan

merumuskan hasil.?’

Pernyataan Karamustafaoglu turut didukung
olen  Rauf dkk, yang mengatakan bahwa  mempelajari
keterampilan proses sains ialah belajar cara belajar, dimana
peserta didik belajar dengan berfikir kritis dan menggunakan
informasi  dengan kreatif, dan mereka terus belajar ketika
membuat  observasi, mengorganisasi, menganalisis fakta dan
konsep, memberi alasan untuk hasil tertentu, mengevaluasi,
menafsirkan hasil, menuliskan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan memperkirakan apa yang akan
terjadi apabila sesuatu berubah.?

Keterampilan proses sains penting untuk dimiliki peserta
didik. Hasil penelitian Deta dkk menunjukkan rata-rata prestasi

belajar  kognitif,  psikomotor, dan  afektif siswa dengan

keterampilan proses sains tinggi lebih baik dari pada siswa

7 Karamustafaoglu, S. Improving The Science Process Skill Apibilty of

Science Student Teacher Using Diagram, (Eurasian Journal Physic and Chemistry
Education. 8(1), 2011), h. 26-38.

% A. Rauf, Dewi. Meningkatkan minat belajar siswa tentang globalisasi
melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing di Kelas iv SDN 24
Pulubala Kabupaten Gorontalo. (Jurnal). (Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo,
2013), h. 98
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dengan keterampilan proses sains rendah. Hasil penelitian deta

dkk menunjukkan bahwa keterampilan proses sains yang tinggi

dapat membantu untuk meningkatkan prestasi peserta didik pada
aspek lainnya.

Menurut Conny Semiawan, ada beberapa alasan yang
melandasi perlu diterapkannya pendekatan keterampilan proses
dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:*

a. Perkembangan ilmu pengetahun berlangsung cepat sehingga
tidak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan
konsep kepada peserta didik.

b. Peserta didik mudah memahami konsep-konsep yang rumit
dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh kongkret,
contoh-contoh yang wajar yang sesuai dengan situasi dan
kondisi yang  dihadapi, mempraktekkan  sendiri  upaya
penemuan konsep melalui perlakuan terhadap kenyataan fisik,
dan penanganan benda-benda yang benar-benar nyata.

c. Penemuan ilmu pengetahuan tidak Dbersifat mutlak (benar
100%) namun penemuannya Dbersifat relatif. Suatu teori
mungkin dibantah atau ditolak setelah seseorang mendapatkan
dat baru yang mampu membuktikan kekeliruan teori yang
dianut. Muncul lagi teori baru, yang pada prinsipnya

mengandung kebenaran yang relatif.

» Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 14-15
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Pengembangan  keterampilan  proses  sangat  diperlukan
peserta didik sejak awal, karena pada dasarnya anak memiliki
keingintahuan yang besar terhadap sasuatu. Menurut hasil
penelitian  Piaget dan Bruner terungkap bahwa anak dapat
berpikir secara tingkat tinggi bila ia mempunyai cukup
pengalaman secara kongkrit dan bimbingan yang memungkinkan
pengembangan  konsep-konsep dan menghubungkan fakta-fakta
yang diperlukan. *°

American Association for the Advancement of Science
mengklasifikasikan  keterampilan  proses menjadi  keterampilan
proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan
proses dasar mencakup pengamatan, pengukuran, menyimpulkan,
meramalkan, menggolongkan dan mengkomunikasikan, sedangkan
keterampilan proses terpadu mencakup pengontrolan variabel,
interpretasi  data, perumusan hipotesa, pendefinisian variabel
secara operasional dan merancang eksperimen. Keterampilan
proses  dasar  merupakan  suatu  fondasi  untuk  melatih
keterampilan  proses terpadu yang lebih  kompleks. Seluruh

keterampilan proses ini diperlukan pada saat berupaya untuk

mencatatkan  masalah  ilmiah.  Keterampilan  proses terpadu

*® Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, h. 17
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khususnya  diperlukan  saat  melakukan  eksperimen  untuk
memecahkan masalah.*
b. Jenis Keterampilan Sains

Terdapat  beberapa  jenis  keterampilan  proses  sains.
Germann & Aram sebagaimana dikutip  Karamustafagaolo
menyampaikan bahwa keterampilan proses sains terbagi menjadi
dua, keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses
sains  terintegrasi.  Keterampilan  proses sains dasar ialah
keterampilan  dasar dalam  penyelidikan sains.  Keterampilan
proses sains dasar terdiri atas: observing atau mengobservasi,
classifying atau mengklasifikasi, measuring atau mengukur, dan
predicting atau memperkirakan.*

Keterampilan proses sains terintegrasi adalah keterampilan
lanjutan  untuk  menyelesaikan  masalah  dan  melaksanakan
eksperimen sains. Keterampilan proses sains terintegrasi terdiri
dari: mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel,
mengumpulkan dan mentransformasi data, membuat tabel dari
data dan grafik, menjelaskan  hubungan antar  variabel,
menerjemahkan data, memanipulasi material, mencatat data,
memformulasikan hipotesis, menyusun penyelidikan, dan membuat

kesimpulan dan generalisasi.

' Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, h. 38

 A. Rauf, Dewi. Meningkatkan minat belajar siswa tentang globalisasi
melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing di kelas IV SDN 24
Pulubala Kabupaten Gorontalo, h. 27
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Sedangkan Rustaman menyampaikan bahwa keterampilan
proses sains terdiri dari 11 keterampilan, yaitu: mengamati atau
observasi, mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan atau

interpretasi, meramalkan atau prediksi, mengajukan pertanyaan,

berhipotesis, merencanakan percobaan atau penelitian,
menggunakan alat atau bahan, menerapkan konsep,
berkomunikasi, dan melaksanakan percobaan atau

eksperimentasi.*

Keterampilan proses sains yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah keterampilan proses sains yang disebutkan oleh
Rustaman  terdapat 11 keterampilan proses sains yang setiap
keterampilan memiliki indikator masing-masing:**

1) Keterampilan mengamati atau observasi, dengan indikator
keterampilan yaitu: menggunakan sebanyak mungkin indra,
dan mengumpulkan atau menggunakan fakta yang relevan.

2) Keterampilan mengelompokkan atau klasifikasi, dengan
indikator  keterampilan vyaitu: mencatat setiap pengamatan
secara terpisah, mencari perbedaan, persamaan, mengontraskan
ciri-ciri. membandingkan; mencari dasar pengelompokkan atau

penggolongan dan menghubungkan hasil-hasil pengamatan.

% Rustaman, N. Y. dkk, Strategi belajar mengajar biologi. Common

textoook JICA IMSTEP, (Bandung : FPMIPA UPI, 2008), h. 103
* Rustaman, N. Y. dkk, Strategi belajar mengajar biologi. Common
textbook JICA IMSTEP, h. 44-46
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3) Keterampilan menafsirkan atau interprestasi, dengan indikator
keterampilan berupa: menghubungkan hasil-hasil pengamatan,
menemukan pola dalam suatu seri  pengamatan, dan
menyimpulkan.

4) Keterampilan meramalkan atau prediksi, dengan indikator
keterampilan berupa: menggunakan pola-pola hasil
pengamatan, dan mengemukakan apa Yyang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati.

5) Keterampilan mengajukan pertanyaan, dengan indikator
keterampilan berupa; bertanya apa, bagaimana dan mengapa,
bertanya ~ untuk  meminta  penjelasan  dan  mengajukan
pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis.

6) Keterampilan  berhipotesis, dengan indikator  keterampilan
berupa: mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu kejadian, dan menyadari bahwa suatu
penjelasan  perlu diuji  kebenarannya dengan memperoleh
bukti  lebih  banyak atau melakukan cara pemecahan
masalah.®®

7) Keterampilan merencanakan percobaan atau penelitian, dengan
indikator  keterampilan vyaitu: menentukan alat/bahan/sumber
yang akan digunakan, menentukan variabel atau faktor

penentu, menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat

* Rustaman, N. Y. dkk, Strategi belajar mengajar biologi. Common

textbook JICA IMSTEP, h. 46
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dan menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah
kerja.

8) Keterampilan menggunakan alat atau bahan, dengan indikator
keterampilan memakai alat atau bahan, mengetahui alasan
mengapa menggunakan alat atau bahan, dan mengetahui
bagaimana menggunakan alat atau bahan.

9) Keterampilan menerapkan konsep, dengan indikator
keterampilan ~ yaitu:  menggunakan  konsep  yang telah
dipelajari dalam situasi baru, dan menggunakan konsep pada
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi.
36

10) Keterampilan  berkomunikasi, dengan indikator keterampilan
yaitu; memerikan atau menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau
diagram, menyusun dan menyampaikan laporan  secara
sistematis, menjelaskan  hasil percobaan atau  penelitian,
membaca grafik atau tabel atau diagram, mendiskusikan
hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa.

11) Keterampilan ~ melaksanakan  percobaan atau eksperimentasi
dengan indikator mencakup seluruh  aspek  keterampilan

proses sains (tidak dimasukkan dalam penelitian karena

*® Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, h. 56
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sudah tercakup dalam seluruh keterampilan proses sains
yang lain).*’

Dari  pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa
pendekatan keterampilan proses sains  menekankan pada
penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu
pada diri peserta didik sehingga mampu memproses infromasi
untuk memperoleh fakta, konsep, maupun pengembangan konsep
dan nilai. Selain itu keterampilan proses sains merupakan
keterampilan ilmiah yang merupakan asimilasi dari berbagai
keterampilan intelektual yang terdapat pada diri peserta didik
yang dapat dikembangkan melalui berbagai latihan  untuk
memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena yang dialami.

c. Indikator Keterampilan Sains
Menurut  Nuryani Y. Rustaman, indikator-indikator
dalam keterampilan proses sains disajikan dalam tabel 2.3

Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Proses Sains®

Keterampilan Indikator

Proses Sains

Mengamati (observasi) e Menggunakan sebanyak mungkin indera
e Mengumpulkan dan menggunakan fakta yang

relevan

¥ Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, h. 78

Rustaman, N. Y., dkk, Strategi belajar mengajar biologi. Common
textbook JICA IMSTEP, h. 486

38
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Mengelompokkan (Kklasifikasi)

Mencatat setiap peengamatan secara terpisah
Mencari perbedaan, persamaan
Mengontraskan ciri-ciri

Membandingkan

Mencari dasar pengelompokan/penggolongan

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan

Menafsirkan (interpretasi)

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan

Menyimpulkan

Meramalkan (prediksi)

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
Mengemukakan apa yang mungkin terjadi

pada keadaan yang belum diamati

Mengajukan pertanyaan

Bertanya apa, bagaimana dan mengapa
Bertanya untuk meminta penjelasan
Mengajukan pertanyaan Yyang berlatarbelakang

hipotesis

Berhipotesis

Mengetahui  bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian

Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih
banyak atau melakukan cara pemecahan

masalah

Merencanakan percobaan

Menentukan alat, bahan dan sumber yang
akan digunakan
Menentukan variabel/faktor penentu

Menentukan apa yang akan diukur, diamati
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dan dicatat
e Menentukan apa yang akan dilaksanakan

berupa langkah kerja

Menggunakan alat/bahan e Memakai alat/bahan
e Mengetahui alasan  mengapa  menggunakan
alat/bahan

e  Mengetahui bagaimana menggunkan alat/bahan

Menerapkan konsep e Menerapkan konsep yang telah  dipelajari
dalam situasi baru
e Menggunakan konsep pada pengalaman baru

untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

Berkomunikasi e  Berkomunikasi

e Mengubah bentuk penyajian

e  Memeriksa/menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik,
tabel atau diagram

e Menyusun dan meyampaikan laporan secara
sistematis

e  Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

e Membaca grafik, tabel atau diagram

e Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu masalah

Menurut Syaiful Sagala, keunggulan pendekatan
keterampilan  proses  adalah:** (1) memberi  bekal cara

memperolah pengetahuan yang merupakan hal penting untuk

% Gaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2010), h.74-75



pengembangan  pengetahuan

pendahuluan proses bersifat

dapat meningkatkan

pengetahuan. Sedangkan

banyak  waktu sehingga sulit

pelajaran yang ditetapkan
fasilitas yang cukup baik dan
sekolah dapat menyediakannya,

menyusun  hipotesis  dan

memperoleh data yang relevan

dan
kreatif,

keterampilan

dan

merancang

masa

berpikir

kelemahannya adalah:

untuk

dalam  kurikulum,

depan,
peserta didik aktif,

dan

menyelesaikan

)
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dan (2)

serta

memperoleh

(1) memerlukan

bahan

memerlukan

lengkap sehingga tidak semua

suatu

adalah pekerjaan

percobaan

(3) merumuskan masalah,

untuk

yang sulit,

tidak semua peserta didik dapat melaksanakannya.*

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian teoritis di atas, berikut adalah beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
( Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Jurnal Menurut | P Pengembangan | Dari penelitian | Pengembangan
Hairul, 2017 Media ini dan yang dilakukan
Pembelajaran . berupa
E-Learnin penelitian —yang engembangan
g dilakukan oleh | PENIeMPANg
Dengan media

* saiful Sagala, Supervisi Pembelajaran

dalam Profesi Pendidikan,

h.76
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Pendekatan
STEM
Berbasis
Schoology
Pada Materi
Fluida Statis
SMA Kelas
XI,  penelitian
ini dilakukan
di SMAN 2
Bandar
Lampung dan

Man 2 Bandar
Lampung Kkelas
Xl

peneliti sama-

sama
mengembangka
n suatu

produk dari jenis
penelitian RnD

pembelajran
sedangankan
peneliian
peneliti
mengembangk
an
pengembangan
indtrume
Penilaian
untuk
mengkukur
keterampilan
Proses sains

Skripsi  Friska
Oktavia Rosa
2018

Pengembangan
Modul
Pembelajaran

IPA SMP
Pada Materi
Tekanan
Berbasis

Keterampilan
Proses Sains,
Penelitian ini

dilakukan di
Kelas VIl
SMP pada

materi tekanan

Dari
ini dan

penelitian

penelitian yang

dilakukan oleh
peneliti sama-
sama
mengembangka
n suatu

produk

pembelajaran
yang sama sama
membahasa
keterampilan
proses sains dan
materi tekanan

Pengembangan
yang dilakukan
berupa
pengembangan
media
pembelajaran
sedangankan
peneliian
peneliti
mengembangk
an
pengembangan
indtrumen
Penilaian
untuk
mengkukur
keterampilan
Proses sains

Jurnal Menurut
Desi Ariana,

Dkk, 2020

pengembangan
Instrumen
Peneliaian  IPA
Berbasis
Etnosains  Zat
Aditif Dalam
Bahan

Makanan untuk
kelas VII

Dari
ini dan

penelitian

penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti sama-

sama
mengembangka

Pengembangan
yang dilakukan
berupa
pengembangan
instruemen
peneilian
berbasisi
sains
sedangankan

etno
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SMP Negeri 1 | nsuatu peneliian
egandon eneliti
Peg berupa P
kendal . mengembangk
instrumen
an
penilaian pengembangan
indtrumen
Penilaian
untuk
mengkukur
keterampilan
Proses sains

D. Kerangka Berpikir

Pembelajaran merupakan suatu proses yang penting dalam
suatu  pendidikan, dalam proses pembelajaran juga diperlukan
sebuah media untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
yang akan diajarkan. Instrumen Penilaian merupakan alat yang
dapat membantu dalam melakukan penilaian siswa yang layak dan
menarik. Dengan adanya instrumen penilaian guru dapat mengetahui
hasil proses belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Materi pelajaran dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan siswa diharapkan dapat menguasai materi yang diajarkan.
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk berupa instrumen
penilaian yang berisikan materi tekanan. Instrumen peniaian dapat
digunakan guru dalam penilaian yang layak dalam belajar mandiri
maupun ketika proses pembelajaran IPA Terpadu materi tekanan.
Dengan adanya instrumen penilaian ini guru diharapkan dengan

mudah  melakukan  penilaian  siswa. Namun dalam intrumen



38

penilaian tersebut masih belum dapat melatih keterampilan proses

sains siswa

Pembelajaran

|
} }

Keterampilan Pendekatan
Proses Sains Pembelajaran

Instrumen
Penilaian

1

PRODUK

Bagan 2.1

Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
Research and Development (RnD). Research and Development (RnD) ialah
metode penelitian yang digunakan demi menciptakan produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. **
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu
2. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian Pengembangkan Instrumen Penilaian Keterampilan Proses Sains
materi tekanan dalam kehidupan sehari-hari kelas V111 sebagai berikut :
a. Tahap pendefinisian dan tahap perancangan dilakukan pada bulan
Mei—Juni 2020.
b. Tahap pengembangan dan tahap penyebaran dilakukan pada bulan

Juni-Juli 2020.

* Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Kencana, 2013), h. 276

39
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C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut
Sugiyono** prosedur ini memiliki 10 langkah, dari sepuluh langka tersebut
akan dibatasi oleh peneliti untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan. Prosedur penelitian dan pengembangan
disederhanakan menjadi 8 langkah hanya sampai tahap pengembangan.
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono terdapat

pada bagan berikut :

Potensi . —— —
dan J[> Pengumpula | \| Desain |_y\ Validasi Revisi
Masalah n Data Produk |‘l/ Desain Desain

Produksi
Massal

Revisi Uji Coba Revisi Uji Coba
Produk Pemakaian Produ Produk

Bagan 3.1

Langkah-langkah Metode R&D

Langkah-langkah di atas mengacu pada langkah penelitian
pengembangan menurut Sugiyono Yyang telah disesuaikan dengan
keterbatasan peneliti, berikut langkah yang dijabarkan dalam penelitian

pengembangan ini:*

2 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 297
* Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 298
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. . Desain
ReV|s_,| Valld_a5| /L Produk m pengumpulan ——
Desain Desain \( &Produk N\ informasi ¢ dan
Awal Masalah
Uji Coba
Produk Revisi ¢ Produk
Akhir Produk Kelompok
Kecil
Bagan 3.2

Langkah-langkah Penelitian

1. Potensi dan masalah

Saat melakukan observasi di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu
tentang proses penilaian proses pembelajaran IPA Terpadu khususnya
materi bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang
dihadapi adalah ketika proses penilaian pembelajaran guru tidak
mempunyai instrumen dalam melaksanakan penilaian tersebut khusunya
dalam melakukan penilaian keterampilan proses sains. Selain itu,
instrumen penilaian IPA yang telah disediakan oleh sekolah belum

digunakan sebaik mungkin. *

* Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 298
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Mengumpulkan Informasi

Menganalisis soal-soal ujian akhir semester, ujian nasional dan
mencari referensi soal terkait materi bahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari yang akan disusun dalam Instrumen penilaian, serta mencari
referensi terkait instrumen penilaian keterampilan proses sains
pembelajaran.
Desain Produk dan Membuat Produk Awal

Dalam tahap ini peneliti melakukan perencanaan instrumen
penilaian keterampilan proses sains dan membuat produk awal instrumen
penilaian keterampilan proses sains pembelajaran bahan kimia dalam

kehidupan sehari-hari.

Bagian belakang cover Bagian depan cover

Gambar 3.1 Cover Instrumen Penilaian
Validasi Desain atau Produk Awal
Setelah media dibuat selanjutnya melakukan proses penilaian
apakah rancangan produk layak atau tidak digunakan oleh beberapa

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
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baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain
tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan
kekuatannya. Para ahli terdiri dari, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
asesemen.
Revisi Desain atau Produk Awal

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar
dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti
yang mau menghasilkan produk tersebut.
Uji Coba Produk Kelompok Kecil

Uji coba produk ini untuk memperoleh masukan atau koreksi
terhadap produk yang telah dihasilkan berupa instrumen penilaian
keterampilan proses sains siswa materi bahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari. Tahap uji coba melibatkan beberapa siswa yang
pemilihannya dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan guru IPA
Terpadu.
Revisi Produk

Berdasarkan tahap uji coba produk dalam bentuk kelompok kecil,
data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi
produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan

melakukan tahap berikutnya.
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8. Hasil Produk Akhir
Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi
maka produk akhir yang dihasilkan adalah Instrumen penilaian

keterampilan proses sains bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari..

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket Validasi Asessmen Untuk Mengukur Instrumen Penilaian

Lembar validasi ini untuk mengukur instrumen penilaian. Disusun
untuk mendapatkan penilaian dari validator. Angket yang terdiri dari
lembar analisis kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli materi,
bahasa, serta respon guru dan siswa. Penbambilan data dilakukan pada
langkah pengumpulan informasi data awal, validasi, dan uji coba
kelompok kecil. Data dapat diolah secara penyajian persentase dengan
menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Skala Likert adalah
metode pensakalanaan pertanyaan sikap yang menggunakan distribusi
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial yang mempunyai gradasi dari sangat

positif sampai sangat negatif. *°

** Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research And Development, (Bandung
: Alfabeta, 2015), h. 165
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a. Uji Ahli Asesmen
Lembar validasi yang disusun dalam pembuatan asessmen
berbasis keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan penilaian
dari validator, asessmen yang dikembangkan di uji kelayakannya oleh
ahli asessmen, ahli bahasa, ahli materi, dan lain praktisis pengguna.
Data yang diperoleh dari validator dianalisis dan digunakan merevisi

asessmen yang dikembangkan.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Pengembangan

Asesmen
No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 Petunjuk penggunaan Kesesuaian isi produk 1,2
2 Tampilan dan tata letak Keserasian ukuran, | 3,4.5,6
gambar/tabel dan jenis huruf
3 Penggunaan bahasa Ketepatan tata bahasa 7,8,9,10,11
4 Kisi-kisi soal Pedoman rancangan penulisan | 12
Buti-butir soal Validitasi isi dan konstruk 13,14,15,16,
17,18,19
5 Rublik penilaian dan kunci | Pembobotan dan penyekoran 20,21,22,23
jawaban

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)"

% Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 39
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b. Uji Ahli Materi
Ahli materi ini dipakai demi mendapatkan data dan
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep
yang digunakan. Isi dari angket tersebut mempunyai sejumlah aspek-

aspek pokok yang telah disajikan. Pada validasi ini dilakukan oleh 1

orang guru.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Angket Respon Guru
Kriteria Aspek Penilaian Nomor soal
Kesesuaian materi dengan SK dan 1,2,3
KAD
. . Keakuratan materi 45,6,7,8,9,10,11
Kualitas materi pada
pengembangan Pendukung materi pembelajaran 12,13,14,15,16,17
materi sains
Pengunaan notasi, symbol dan satuan 18,19,20,21
Komponen penyajian | a. Susunan penyajian 22,23,24,25
b. Mempertimbangkan makna dan
kebermanfaatan

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)"’
c. Uji Ahli Bahasa
Angket uji ahli bahasa ini dipakai untuk mendapatkan data
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi bahasa yang
digunakan. Isi angket tersebut disampaikan terhadap ahli bahasa yang
mempunyai aspek-aspek yang telah disajikan. Validasi bahasa ini

dilakukan oleh 1 orang.

* Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, h. 39
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Tabel 3.3.

Kisi-Kisi Ahli Bahasa

Variabel Aspek Penilaian Nomor Butir Soal
Kualitas bahasa dalam | Lugas 1,2,3
Pengembangan Komunikatif 4,5
Instrumen penilaian Dialogis dan interaktif 6,7
Kesesuaian dengan | 8,9
perkembangan peserta didik
Penggunaan istilah, simbol, | 10
dan ikon

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)*
2. Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket yang disajikan untuk peserta didik diisi saat melakukan uji
coba kelompok kecil yang akan mengevaluasi kelayakan pada bagian
pelaksanaan serta pengembangan bahan ajar tersebut.
Tabel 3.4

Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik

Kriteria Indikator Nomor soal
Tanggapan peserta Penyajian materi 12,3
didik / respon
peserta didik Pengunaan bahasa 4,5,67,7
Tampilan soal dalam 8,9,10,112,3,14,15
pengembangan instrument
penilaian

(Sumber : BSNP, 2008)*

*® Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, h. 39
* yunni Astutik, Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Dasar Pengendalian
Mutu Hasil Pertanian dan Perikanan Kelas X Tphp Di SMKN Cidaun, 2015)
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3. Angket Tanggapan Guru
Angket tanggapan guru diisi saat melaksanakan uji coba kelompok
kecil yang akan mengevaluasi kelayanan instrumen penilaian untuk
bahan pembelajaran. Kuesioner akan ditunjuk ke guru mata pelajaran
yang bersangkutan.
Tabel 3.5

Kisi-kisi Angket Respon Guru

Kriteria Aspek Penilaian Nomor Butir Soal
Tanggapan guru / Kesesuaian materi dengan 1,23
respon guru SK dan KD
Kelayakan penyajitn 4,5,6,7,8,9
Kualitas isi 10,11,12,13,14,15

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)*
4. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi data awal sebagai masukan untuk

1 Sebelum melakukan

mengembangkan soal pada mater tekanan.’
penelitian, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi data awal
sebagai masukan untuk mengembangkan media instrumen penilaian

bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. *?

% Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 39

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, h. 137

>? Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 299
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Tabel 3.7

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

No. Aspek Nomor Pertanyaan

1. Penerapan Pengembangan Instrumen penilaian 1,2,3
sains

2. Penggunaan Bahan Ajar 4

3. Keterbantuan penggunaan melalui pengembangan 5
instrument penilaian sains

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)™
5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk
arsip, surat, silabus IPA materi tentang tekanan, RPP yang dibuat oleh
guru, soal-soal ujian IPA, serta gambar dari kegiatan.
E. Teknik Analisa Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian yang bersifat
kuantiatif ini, maka penulis menggunakan analisis statisti dengan langkah
1. Angket Analisis Hasil Validasi Asesemen
Lembar penilaian yang diisi oleh para ahli kemudian dianalisis
untuk mengetahui kualitas produk yang dibuat peneliti. Pengisian lembar
penilaian oleh para ahli dimuat dalam bentuk tabel kriteria kelayakan
produk untuk dijadikan landasan dalam melakukan revisi dari setiap

komponen soal-soal.

** Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, h. 39



50

Tabel 3.8

Kriteria Kelayakan

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat layak
6180 Layak
41 -60 Kurang layak
21 -50 Tidak layak
0-20 Sangat tidak layak

(Sumber : Riduwan, 2013 : 41)>*

Penskoran ini dengan menggunakan rating scale, yaitu instrument
pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur terukur untuk
memperoleh informasi sesuatu yang telah diteliti.

Tabel 3.9

Kriteria Skor Penilaian®

Pernyataan Skor

Sangat layak

Layak

Cukup layak
Kurang layak
Sangat kurang layak

(Sumber : Arikunto, 2007)*°

RIN WO

> Augstya, Z, Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten
Sidoarjo, Volumen 5 Nomor 3 (2017)

> Handayni, Peni, Masjhudi dan Triastono Imam Prasetyo, Pengembangan Modul IPA
Berbasis Kontruktivisme Model Learning Cycle 5E Materi Energi Dalam Sistem Kehidupan Untuk
Siswa Kelas VI

% Prasetiyo, N. A. & Perwiraningstyas, P. Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Biologi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, 2017, 3 (1), 19-27
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Skor yang diperoleh dari angket ini kemudian di akumulasikan

dengan menggunakan rumus :

%= n +100

N

Keterangan:

% = Presentas skor

n =) skor
N =) skor maksimum
2. Reliabilitas
.. k Yab 2
i (5) 255
Keterangan:
riit = Koefisien reliabilitas alpha

K = Banyaknya Butir Soal
2 = Jumlah Varians Butir
ot? = Varians Total
Tabel 3.11

Kriteria Ujian Reliabelitas

Uji Reliabel Kriteria
0,80 <ry< =1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry< =0,80 Tinggi
0,40 <ry< =0,60 Sedang
0,20<ry< =0,40 Rendah
0,20<ry< =0,20 Sangat rendah

(Salmina & Adyansyah, 2017)°’

" Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking Skills
Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya, 2020, VVolumen 2 No. 1 Tahun 2020
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3. Tingkat Kesukaran

TK= _X
X Maks
Keterangan ;
TK = Angka indeks kesukaran
X = Skor rata-rata peserta didik
X Maks = Skor maksimum
Tabel 3.12
Kriteria Kesukaran Soal
Indeks Kesukaran Soal Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Salmina & Adyansyah, 2017)*®
4. Analisa Daya Pembeda
Ukuran daya pembeda (lambangnya D) adalah selisih antara
proporsi kelompok tinggi yang menjawab benar dengan proporsi

kelompok rendah yang menjawab benar pada soal yang dianalisis.

DP = Xa-Xp
“X'maks
Keterangan :
Angka daya pembeda
Xa = jumlah skor kelompok atas
Xb = jumlah skor kelompok bawah
Skor maks = skor maksimum

*® Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking Skills
Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya, 2020, VVolumen 2 No. 1 Tahun 2020
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Kriteria Daya Pembeda Soal
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Daya Pembeda Soal Kriteria
<0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Baik

(Salmina & Adyansyah, 2017)*”

> Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking Skills

Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya : Jurnal Pendidikan Biologi, 2 (1), 24-38




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil
Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran IPA untuk
mengukur keterampilan proses sains dibesarkan bersumber pada prosedur
riset serta pengembangan bab ini dimulai dengan ulasan menimpa hasil
serta diakhiri dengan keterbatasan riset secara lebih lengkap diuraikan
sebagai berikut:
1. Bentuk Pengembangan Instrumen Penilaian

Bentuk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran IPA ini
yang dihasilkan dari produk adalah bentuk soal pilihan ganda untuk
mengukur keterampilan proses sains konsep materi tekanan zat pada
siswa kelas VIII di SMP negeri 18 Kota Bengkulu yang berjumlah 25
butir soal disusun dari 10 indikator yang dipilih setelah dilakukan
pemilihan terhadap indikator-indikator yang telah dirumuskan setiap
konsepsi dalam satu indikator dikembangkan menjadi 1 soal dengan
tingkatan yang sama dengan sesuai dengan sub indikator.

Pada tahap awal yang harus dilakukan oleh seorang peneliti dalam
mengembangkan soal adalah mendefinisikan kompetensi yang
diharapkan dapat ditunjukkan oleh peserta tes, karakteristik
kemampuan peserta tes dan tujuan tes.Tes yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu soal pilithan ganda. Pada kisi-kisi yang

dikembangkan membuat gambaran antara indikator keterampilan

54



55

proses sains sub indikator keterampilan proses sains terkait konten
materi dan butir soal bentuk penyusunan soal dalam penelitian ini
berdasarkan pada kisi-kisi. Instrumen penilaian ini terdapat 25 butir
soal pilihan ganda. Setelah tahap bentuk penyusunan rancangan teks
yang akan dikembangkan salah satunya tujuan pengembangan tes
selanjutnya pada tahap pengembangan rencana uji.
2. Satu hasil pengembangan produk awal
Pada pengembangan produk awal ini, bertujuan untuk 1
untuk mengetahui bentuk pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran IPA untuk mengukur keterampilan proses sains
2 untuk mengetahui kelayakan pengembangan instrumen
penilaian pembelajaran IPA  untuk mengukur keterampilan
proses sains untuk mencapai tujuan seni itu sendiri maka
dilakukan tahap pengembangan sesuai dengan model Borg
and Gall.
a. Mendefinisikan
1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang menimbulkan
permasalahan sehingga diperlukan pengembangan
instrumen penilaian.
Pada tahap mendefinisikan peneliti  memperoleh

informasi  mengenai  Instrumen penilaian di SMP
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negeri 18 Kota Bengkulu terlihat bahwasanya guru
tersebut telah menerapkan secara penilaian secara
otentik  sebagaimana yang telah  dianjurkan oleh
kurikulum 13.

Perencanaan

Langkah kedua ini, yaitu dilakukan perencanaan
sesuai dengan analisis yang dilakukan pada tahap
pendefinisian. Perencanaan yang dilakukan ini bertujuan
untuk menyusun kerangka isi Instrumen penilaian secara
keseluruhan, meliputi menulis instrumen, menentukan
skala, dan menentukan sistem.

Bentuk pengembangan instrumen penilaian yang
dipilih oleh penelitian ini yaitu lembar angket lembar
angket dalam pengembangan instrumen penilaian dapat
dilakukan lebih cermat karena peniti bisa memberikan
langsung lembar angket tersebut ke peserta didik
penyusunan lembar observasi ini disesuaikan  dengan
aspek-aspek  keterampilan  proses sains  penyusunan
berdasarkan indikator yang dinilai dalam pengembangan
instrumen penilaian ini ditentukan oleh masing-masing
aspek  keterampilan proses sains yang di kemudian

disesuaikan materi tekanan zat.
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Tabel 4.1 Draft Indikator

No Aspek Indikator
1. | Mengamati (observasi) Menggunakan sebanyak
mungkin indera
Mengumpulkan dan
menggunakan  fakta  yang
relevan
2. Mengelompokkan Mencatat setiap peengamatan
(Klasifikasi) secara terpisah
Mencari perbedaan,
persamaan
Mengontraskan ciri-ciri
Membandingkan
Mencari dasar
pengelompokkan/penggolonga
n
Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
3. Menafsirkan (interpretasi) Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
Menemukan pola dalam
suatu seri pengamatan
Menyimpulkan
4. | Meramalkan (prediksi) Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan
Mengemukakan  apa  yang
mungkin terjadi pada
keadaan yang belum
diamati
5. Mengajukan pertanyaan Bertanya apa, bagaimana dan
mengapa
Bertanya untuk meminta
penjelasan
Mengajukan pertanyaan yang
berlatarbelakang hipotesis
6. | Berhipotesis Mengetahui bahwa ada lebih
dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu
kejadian
Menyadari bahwa suatu
penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih
banyak atau melakukan
cara pemecahan masalah
7. Merencanakan percobaan Menentukan alat, bahan dan

sumber yang akan
digunakan
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e  Menentukan variabel/faktor
penentu

e Menentukan apa yang akan
diukur, diamati dan dicatat

e Menentukan apa yang akan
dilaksanakan berupa langkah
kerja

8. Menggunakan alat/bahan e Memakai alat/bahan
e Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan

e Mengetahui bagaimana
menggunkan alat/bahan
9. Menerapkan konsep e Menerapkan konsep  yang
telah dipelajari dalam
situasi baru

e Menggunakan konsep pada
pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang
sedang terjadi

10. | Berkomunikasi e  Berkomunikasi

e Mengubah bentuk penyajian

o Memeriksa/menggambarkan
data empiris hasil
percobaan atau pengamatan
dengan grafik, tabel atau
diagram

e Menyusun dan meyampaikan
laporan secara sistematis

e  Menjelaskan hasil percobaan
atau penelitian

e Membaca grafik, tabel atau
diagram

e  Mendiskusikan hasil Kkegiatan,
suatu masalah

Kisi-kisi instrumen yang disusun berdasarkan telaah
materi dan indikator keterampilan proses sains kemudian.
Kisi-kisi  ini  diterjemahkan menjadi  butir  pertanyaan.
Peneliti  juga membuat  kisi-kisi tes dengan  bahan
pertimbangan validator untuk memeriksa validitas
instrumen tes untuk mengukur keterampilan proses sains.
KKisi-kisi instrumen ini dites dan dirancang berdasarkan

atau mengacu pada indikator keterampilan proses sains
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pada setiap soal lembar jawaban dirancang dengan
membuat langkah-langkah penyelesaian setiap soal untuk
melatih kemampuan keterampilan proses sains. Selain itu
peneliti  juga merancang pedoman  penskoran  untuk
mempermudah  peneliti  guru atau peneliti lain  dalam
memberikan  penilaian terhadap hasil tes kemampuan

keterampilan proses sains yang telah dikerjakan siswa.

Penulisan instrumen ini  didasarkan oleh kisi-Kisi
yang telah dibuat yang selanjutnya disusun menjadi butir
pertanyaan peneliti mengembangkan 25 butir soal butir
pertanyaan  ini  diturunkan  secara  dengan indikator
keterampilan proses sains meliputi pernyataan yang dibuat
selain diturunkan dari kantor keterampilan proses sains
juga diturunkan melalui kaki dan KD dari kurikulum
2013 materi yang diambil untuk penelitian ini tentang
tekanan zat yang kemudian disesuaikan dengan indikator

keterampilan proses sains dan toping akan diajarkan.

Sistem penskoran ini  kan dalam penelitian ini
adalah skor perolehan yang mengacu pada skala yang
digunakan  vyaitu skala 1 sampai 4  berdasarkan
kemunculan  bilang hasil pengamatan yang tersedia
masing-masing butir yang diberikan oleh observer dengan

ukuran sebagai berikut
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Analisis nilai  keterampilan  proses sains dan  setiap
komponen pada lembar penilaian portofolio gunakan
rumus

c. Pengembangan

Langkah ketiga vyaitu pada proses pengembangan
yang akan menghasilkan Instrumen penilaian tes untuk
mengukur kepala dan yang akan divalidasi tahapan ini
di melingkupi telaah instrumen oleh ahli revisi uji coba
analisis hasil uji coba hasil revisi pengukuran penafsiran
hasil.

Telaah instrumen ini dilakukan oleh ahli yang
sesuai dengan bidang instrumen yang dikembangkan. Uji
validitas dilakukan pada 3 orang dosen ahli masing-
masing Vyaitu ahli instrumen penilaian, ahli materi, arti
bahasa. Validator tersebut memberikan penilaian terhadap
pengembangan  instrumen  penilaian  untuk  mengukur
keterampilan proses sains dari validasi 3 orang dosen
ahli tersebut diperoleh kritik dan saran untuk perbaikan
instrumen.

Setelah mendapatkan saran saran dan masukan
dari para ahli  maka peneliti melakukan perbaikan
perbaikan  sesuai dengan masukan yang ada di

menghasilkan  revisi  satu. Selanjutnya instrumen yang
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telah diperbaiki digunakan untuk uji coba skala kecil
pada uji coba sekecil ini bertujuan untuk menentukan
ada atau tidaknya suatu  instrumen  yang telah
dikembangkan di mana Coba sekarang Kkita sebut lakukan
analisis untuk menentukan soal tersebut valid atau tidak
valid instrumen ini ini dihitung dengan SPSS.

Dari hasil uji coba, perhitungan Instrumen penilaian
didapatkan butir-butir yang valid di mana butir-butir
yang direvisi sehingga mendapat soal yang valid akan
menghasilkan revisi 2 soal yang valid dan yang telah
direvisi akan dirakit kembali menjadi bentuk instrumen
yang utuh. Butir-butir ini akan menjadi produk akhir
dalam penelitian pengembangan ini untuk selanjutnya
dilakukan pengukuran pada pengukuran ini dilakukan
setelah uji coba kan serta direvisi kan hasil pengukuran
berupa skor dan untuk menafsirkan hasil pengukuran
diperlukan  suatu  kriteria  kriteria  yang  digunakan
tergantung pada jumlah butir yang digunakan.

d. Penyebaran

Proses desiminasi atau penyebaran dalam penelitian

ini  dilakukan menyerahkan produk kepada guru IPA

SMP SMP 18 Kota Bengkulu.
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Hasil Kelayakan Instrumen Penilaian

Uji validitas wuji validitas dilakukan kepada tiga orang
dosen ahli masing-masing validator tersebut memberikan
penilaian terhadap pengembangan instrumen penilaian untuk
mengukur keterampilan proses sains dari validasi 3 orang
nasional tersebut diperolen kritik dan saran untuk perbaikan
instrumen adapun tiga nama tim ahli dapat dilihat dalam
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Daftar Ahli Validasi

No Nama Dosen Tim Ahli

1 Cariti Dassa Urra, M.Pd. Si Validasi Intrumen
Penilaian

2 M. Reza Dwi Saputra, M.Pd Validasi Materi

3 Vebbi Andra, M.Pd Validasi Bahasa

Berdasarkan saran dari validator tersebut peneliti mencoba
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada instrumen penilaian
untuk  mengukur  keterampilan  proses  sains  sehingga
instrumen  sudah  dikategorikan layak untuk diujicobakan
dengan persentase validasi sebesar dengan kategori sangat
valid adapun hasil dari Validator tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.2.




1. Instrumen Validasi

a. Hasil Angket Validasi
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instrumen Penilaian

Tabel 4.3 Angket Validasi Ahli Instrumen Penilaian

ahli

No Aspek Indikator Nilai
penilaian
1(2]3
1 | Komponen 1. Kesesuaian  butir  Instrumen N
isi penilaian dengan KI dan
KD
2. Kesesuaian  butir  Instrumen N
penilaian dengan KPS
3. Kesesuaian  butir  Instrumen N
penilaian ~ dengan kisi-kisi
soal yang diberikan
4. Kesesuaian materi dalam N
Instrumen  penilaian  untuk
mengukur KPS siswa kelas
Vil sekolah menengah
pertama
2 | Komponen 5. Kesesuaian soal IPA dengan N
penilaian tema yang dipilih
materi
6. Isi dari indikator KPS dinilai N
tepat untuk Instrumen
penilaian IPA pada materi
Tekanan.
7. Ketepatan penjabaran soal N
IPA yang dilakukan
8. Instrumen penilaian disajikan N
sesuai denga kebenaran fakta
dan konsep materi IPA
9. Instrumen penilaian mencirikan N
adanya keterpaduan antaran
indikator KPS pada soal
IPA
Jumlah 3] 32
Nilai = 97,2%
Pada ahli Instrumen penilaian setelah dilakukan validasi
Instrumen penilaian memberikan bahwa butir-butir  soal
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telah layak diujicobakan dengan nilai 97,2% kategori sangat layak ke

siswa tanpa ada revisi.

2. Instrumen Validasi materi

a. Hasil Angket Validasi

Tabel 4.4 Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nilali
penilaian
112]3 |4
1. Kesesuaian 1. Kelengkapan materi N
materi - -
2. Keluasan materi pembelajaran N
3. Kedalaman materi N
4. Gambar yang diberikan dalam N
Instrumen  Penilaian sesuai
dengan materi
2. Keakuratan 5. Keakuratan konsep dan definisi N
materi
6. Keakuratan contoh dan kasus
7. Keakuratan data dan fakta
8. Keakuratan gambar dan materi
3. Kemuktahiran | 9. Kesesuaian gambar ilustri dengan N
materi kehidupan sehari hari
10. Menggunakan contoh dan Kkasus N
yang sesuai dengan kehidupan
sehari hari.
11. Urutan sajian materi
12. Pemberian Motivasi Belajar
Total 12 | 32
Nilai = 91,66 %
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b. Saran Perbaikan

Gambar 4.1 Saran Perbaikan dari Ahli Materi

c. Revisi Validasi

Gambar 4.2 Kalimat tanya pada | Gambar 4.3 kalimat tanya
soal tidak sesuai sebelum | sudah sesuai dengan saran
dilakukan Validasi Ahli Validasi

pada ahli materi sebelum dilakukan validasi soal
nomor 12 belum memperhatikan kalimat tanya sehingga
kalimat pada soal nomor 12 nampak kurang jelas
kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layar
diujicobakan dan memperoleh persentase rata-rata 91,6 %%

dengan kategori sangat layak digunakan.
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3. Instrumen Validasi Bahasa

a. Hasil Angket Validasi

Tabel 4.5 Validasi Ahli Bahasa

Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai
11234
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat N
2. Keefektifan kalimat. N
3. Kebakuan istilah. N
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau N
informasi.
C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta N
Interaktif didik.
D. Kesesuaian 6. Kemampuan mendorong berpikir N
dengan Kritis.
Perkembangan
Peserta didik
7. Kesesuaian dengan tingkat N
perkembangan emosional peserta
didik.
E. Kesesuaian 8. Ketepatan tata bahasa. N
dengan Kaidah i
Bahasa 9. Ketepatan ejaan. N
F. Penggunaan 10. Konsistensi penggunaan istilah. N
istilah, simbol, _ . -
atau ikon. 11. Konsistensi penggunaan simbol v
atau ikon.
Jumlah 6|3
6
Nilai = 954 %

Pada ahli Bahasa setelah dilakukan validasi ahli Bahasa
memberikan bahwa butir-butir soal telah dengan nilai 95,4%

sangat layak diujicobakan ke siswa tanpa ada revisi.



4. Hasil  Angket

guru

mata pelajaran  Terhadap

Keterampilan Proses Sains

Tabel 4.6 Angket Guru
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soal

Validasi

Aspek

Nilai

Validasi Soal

Soal sesuai dengan materi
kelas VIII SMP

Maksud dari butir-butir soal
mudah dipahami

Permasalah yang disajikan
didalam butir soal sesuai
dengan level siswa kelas
VIII SMP

Bahasa yang digunakan
sesuai EYD

Kalimat soal tidak
mengandung arti ganda
(ambigu)

Kalimat soal komunikatif dan
mudah dipahami oleh siswa

Petunjuk pelaksanaan
instrumen Penilaian tes jelas
dan mudah dipahami

Jumlah

= 964 %

Pada tanggapan guru sebelum dilakukan validasi

sesuali

dengan dan sudah menunjuk ke keterampilan proses sains

dan memperoleh persentase sebesar 96,4 % dengan Kkategori

sangat layak.




5. Hasil Angket Respon Siswa

Angket respon siswa terhadap pengembangan

Penilaiain Instrumen Peneliaian untuk mengukur
Proses sains dapat dilihatdi tabel 4.7.

Tabel 4.7 Angket Respon siswa
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Instrumen

keterampilan

No Pertanyaan Skor
1 2 112(3]| 4
1 Soal pada kalimat mudah dipahami 00 11
2. | Instrumen tes kemmapuan mampu dikerjakan 0/0|9]| 6
3 Keterpahaman siswa terhadap soal 0(0|7]| 8
4, Petunjuk pelaksanaan instrumen soal mudah dipahami 0[0]3]|12
5. Instrumen Keterampilan proses sains mudah dipahami 0|0|5]10
6. Kosistensi penggunaan simbol 0(0|8|7
Jumlah skor 0|/0| 3|54
Total Keseuruhan Kriteria 180_k82ngat
ai

Data yang diperoleh dari hasil uji coba pada peserta

didik kemudian dikonversikan ke dalam skala 4 berdasarkan
hasil angka respon siswa dengan jumlah peserta didik 15
peserta didik dimana jumlah yang memilih kategori “sangat
baik” 54 kategori “baik” 36 yang memilih maka didapatkan
hasil kriteria terhadap uji coba pada siswa dapatkan hasil
kriteria “sangat baik” sehingga secara keseluruhan soal yang

diberikan kepada siswa sudah memahaminya.
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6. Uji Coba Lapangan
a. Uji kelompok kecil

Uji kelompok kecil ini dilakukan di SMP negeri
18 Kota Bengkulu dengan menggunakan subjek 15
peserta didik dengan membagikan 25 soal ganda yang
telah divalidasi oleh para ahli 7 kelompok Kkecil ini
gunanya untuk mendapatkan data awal dari kualitas das
tersebut dan pemahaman peserta didik terhadap materi
itu sendiri kemudian setelah diujicobakan pada kelompok
kecil hasil tes tersebut kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi software IBM SPSS static versi 26.

Uji validitas butir soal ini sangat penting untuk
dilakukan dalam perhitungan Karena untuk mengetahui
berapakah sebutir soal yang dapat menyebabkan soal
sendiri tidak baik yang memiliki nilai validitas itu
sendiri  rendah  uji  validitas ini  digunakan  untuk
mengetahui  tingkat  keakurasian  soal  tersebut untuk
mengukur  keterampilan  proses sains.  perhitungan  uji
validitas soal pada penelitian ini dilakukan pada uji
skala kelompok kecil. pada hasil penyelesaian siswa
terhadap soal kemudian dilakukan oleh hasil dan akan
diberikan skor tadi cari nilai validitas dari masing-

masing nomor soal yang telah dilakukan validasi oleh



para ahli

SPSS

dilakukan dari

ada 18 butir

tidak wvalid nilai

statistics

dengan

menggunakan
versi
25 Dutir

soal

titik  pada

soal yang

X dan setiap butir soal

aplikasi  software
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IBM

yang telah

telah dikembangkan
yang valid dan 7 butir soal yang

dilihat dengan

membandingkan nilai persen correlation pada soal total
dengan tabel moment dengan menggunakan
nilai = 5% n jumlah sampai 15 Vyaitu
dikatakan valid jika nilai pesan correlation pada total
seluruh lebih dari
Tabel 4.8 Validitas Butir Soal

Butir r table Nilai Person Keterangan
Nomor .

soal Correlation

1. 0,514 -577 Valid

2. 0,514 -577 Valid

3. 0,514 -600 Valid

4, 0,514 -667 Valid

5. 0,514 -218 Tidak Valid

6. 0,514 -557 Valid

0,514 -557 Valid
0,514 -557 Valid

9. 0,514 -218 Tidak Valid
10. 0,514 -600 Valid

11. 0,514 -185 Tidak Valid
12. 0,514 -667 Valid

13. 0,514 -577 Valid

14. 0,514 -111 Tidak Valid
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15. 0,514 -327 Tidak Valid
16 0,514 -600 Valid
17. 0,514 -667 Valid
18. 0,514 -577 Valid
19. 0,514 577 Valid
20. 0,514 -677 Valid
21. 0,514 -600 Valid
22. 0,514 -577 Valid
23. 0,514 -577 Valid
24, 0,514 -218 Tidak Valid
25. 0,514 -577 Valid
Butir soal yang tidak valid pada uji coba butir
soal ini adalah pada nomor 5, 9, 11, 14, 15, 24.

pada nomor soal yang tidak valid ini soalnya dibuang.

b. Uji Kelompok Besar

negeri

Uji kelompok besar dilakukan di kelas 81 di SMP

18 Kota Bengkulu dengan subjek 30 siswa. uji

kelompok besar ini dilakukan untuk mendapatkan kualitas

soal.

c. Uji Reliabilitas Soal

Tabel 4.8 Kriteria Uji Reliabilitas

Uji Reliabel Kriteria
0,80< 1y < = 1,00 Sangat tinggi
0,60< ry, < = 0,80 Tinggi
0,40< ry < = 0,60 Sedang
0,20< ry < = 0,40 Rendah
0,00< ry < = 0,20 Sangat rendah
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(Salmina & Adiyansyah, 2017)%°

Uji reliabilitas soal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui konsistensi atau ketepatan soal yang
telah dikembangkan soal yang telah dikembangkan tidak
berubah-rubah dalam hasil pengukuran titik pada soal
ganda yang diberikan  diujikan  reliabilitas  dengan
dilakukan di kelas uji coba nilai cronbach’s alpha yang
didapatkan sebesar 0,775 dimana pada penelitian ini
menggunakan 30 sampel dengan menggunakan nilai o =
5% dengan nilai r tabel sebesar 0, 514. Instrumen
penilaian butir soal dapat dikatakan reliabel karena nilai

cronbach's alpha 0,75 lebih besar dari 0,514.

Tabel 4.9 Reliabiitas Soal

Butir Cronbach’s Alpha Nilai Cronbach’s Keterangan

Nomor Alpha

Soal
1. 0,775 742 Tinggi
2. 0,775 753 Tinggi
3. 0,775 753 Tinggi
4, 0,775 742 Tinggi
5. 0,775 742 Tinggi
6. 0,775 785 Tinggi
7. 0,775 767 Tinggi

0,775 768 Tinggi

60

Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan Butir Soal Higher Order
Thingking  Skills Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya : Jurnal
Pendidikan Biologi, 2 (1), 24-38
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9. 0,775 785 Tinggi
10. 0,775 767 Tinggi
11. 0,775 772 Tinggi
12. 0,775 751 Tinggi
13. 0,775 785 Tinggi
14. 0,775 785 Tinggi
15. 0,775 742 Tinggi
16 0,775 742 Tinggi
17. 0,775 767 Tinggi
18. 0,775 767 Tinggi
19. 0,775 785 Tinggi
20. 0,775 742 Tinggi
21. 0,775 742 Tinggi
22. 0,775 785 Tinggi
23. 0,775 742 Tinggi
24, 0,775 772 Tinggi
25. 0,775 785 Tinggi

d. Daya Pembeda Soal
Pada pengukuran uji daya beda soal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah soal yang telah dikembangkan
dapat membedakan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dan rendah atau tidak berikut hasil uji daya beda

pembeda soal.



Tabel 4.10 Kriteria Daya Pembeda Soal
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Daya Pembeda Soal Kriteria
< 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 — 1,00 Sangat Baik

(Salmina & Adiyansyah, 2017)%

Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Indeks Daya Pembeda Kriteria
soal
1. 0,42 Baik
2. 0,63 Baik
3. 0,42 Baik
4. 0,38 Cukup
5. 0,86 Sangat baik
6. 0,32 Cukup
7. 0,32 Cukup
0,85 Sangat baik
9. 0,29 Cukup
10. 0,18 Jelek
11. 0,04 Jelek
12. 0,83 Sangat baik
13. 0,21 Cukup
14, 0,12 Jelek
15. 0,49 Baik
16 0,30 Cukup
17. 0,83 Sangat baik

61

Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan

Butir Soal Higher

Thingking  Skills Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya

Pendidikan Biologi, 2 (1), 24-38

Order
Jurnal
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18. 0,21 Cukup

19. 0,12 Jelek

20. 0,49 Baik

21. 0,36 Cukup

22. 0,29 Cukup

23. 0,38 Cukup

24. 0,32 Cukup

25. 0,83 Sangat baik

e. Tingkat kesukaran Soal

Untuk  menguji  tingkat  kesukaran  teks  dapat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.
Pengujian tingkat kesukaran pada penelitian ini ialah
berupa soal ganda yang telah dikembangkan untuk
mengetahui  kriteria dari  soal tersebut. soal dikatakan
baik jika memiliki tingkat kesukaran sedang. dan pada
tingkat kesukaran ini juga mempengaruhi fungsi soal
dalam mengukur kemampuan yang diinginkan titik berikut

ini adalah hasil dari tingkat kesukaran soal.

Tabel 4.12 Kriteria Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Soal Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 - 0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah




(Salmina & Adiyansyah, 2017)%

Tabel 4.13 Hasil

Kesukaran Soal
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Nomor Indeks Kesukaran Kriteria
soal
1. 0,60 Sedang
2. 1,00 Mudah
3. 2,20 Mudah
4. 0,80 Mudah
5. 0,80 Sedang
6. 0,40 Sedang
7. 0,40 Sedang
0,10 Sukar
9. 0,60 Sedang
10. 0,40 Sedang
11. 0,80 Mudah
12. 1,00 Mudah
13. 0,60 Sedang
14. 0,80 Mudah
15. 0,60 Sedang
16 0,80 Mudah
17. 0,60 Sedang
18. 0,80 Mudah
19. 0,80 Mudah
20. 1,60 Mudah
21. 1,80 Mudah
22. 0,80 Mudah
23. 2,20 Mudah
® Nurwanah, N., & Ali, A, Pengembangan Butir Soal Higher Order
Thingking  Skills Materi Sistem Gerak Untuk Slswa SMA Al-Ahya Jurnal

Pendidikan Biologi, 2 (1), 24-38
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24. 1,80 Mudah

25. 2,40 Mudah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari 25 butir soal yang telah dikembangkan terdapat 9
butir soal yang dapat dianggapbaik karena memiliki
kriteria sedang. Sedangkan 1 butir soal bisa dikatakan
belum baik karena memilki kriteria sukar. 15 butir soal

lain termasuk katageri mudah.

A. Pembahasan
Penelitian  dan  pengembangan  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan Instrumen penilaian pembelajaran IPA berbasis
keterampilan proses sains pada materi tekanan zat kelas VIII

serta mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.

1. Bentuk Pengembangan Instrumen Penilaian
Bentuk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
IPA ini yang dihasilkan dari produk adalah bentuk soal
pilihan ganda untuk mengukur keterampilan proses sains
konsep materi tekanan zat padat kelas 8 siswa SMP di
SMP negeri 18 Kota Bengkulu yang berjumlah 25 butir
soal disusun dari 10 indikator yang terpilih  setelah

dilakukan pemilihan terhadap indikator-indikator yang telah
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dirumuskan. 10 indikator yang dimaksud di antara lain
observasi  menafsirkan  pengamatan, Klasifikasi, mengukur,
melakukan  komunikasi, mengajukan hipotesis, menerapkan
konsep, merencanakan percobaan, mengajukan  pertanyaan
formulasi hipotesis.

Pada tahap bentuk pengembangan rencana ujikom mahal
yang pertama direncanakan adalah konstruksi kisi Instrumen
penilaian pembelajaran IPA hal vyang pertama dilakukan
sebelum materi tekanan zat yang akan dijadikan acuan
sebagai tes keterampilan proses sains. langkah selanjutnya
menganalisis  kurikulum 2013 mata pelajaran IPA yang
terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar titik pada
analisis ini dilakukan untuk mengetahui kedudukan, keluasan
dan kedalaman materi tekanan zat pada kurikulum 2013
yang dijadikan acuan dalam  pengembangan indikator
keterampilan ~ proses  sains.  adapun  Kisi-kisi  Instrumen
penilaian IPA  berbasis keterampilan proses sains dapat

dilihat pada tabel di bawah



Tabel

414 Kisi — Kkisi

Instrumen Penilian Keterapilan Proses sains

No

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

No Soal

3.8 Memahami tekanan zat cair

dan  penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
untuk menjelaskan tekanan
darah, difusi pada
peristiwa  respirasi,  dan
tekanan osmosis.

Tekanan Zat Padat,
Tekanan Hidrostatis,
Hukum Archimedes

Mengamati (observasi)

» Menggunakan
indera

» Mengumpulkan dan
fakta yang relevan

sebanyak  mungkin

menggunakan

1, 2, dan 3

Mengelompokkan (Kklasifikasi)

e Mencatat setiap peengamatan secara

terpisah

Mencari perbedaan, persamaan

Mengontraskan ciri-ciri

Membandingkan

Mencari

pengelompokkan/penggolongan

e  Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

dasar

4 5 6, dan 7

Menafsirkan (interpretasi)

e  Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

e Menemukan pola dalam suatu seri

8,

13

9,

10, 11,

12 dan
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pengamatan
e Menyimpulkan

Meramalkan (prediksi)

e  Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan

e Mengemukakan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum
diamati

14, 15, 16, dan 17

Mengajukan pertanyaan 19 dan 20
e Bertanya apa, bagaimana  dan
mengapa
e Bertanya untuk meminta penjelasan
e  Mengajukan pertanyaan yang
berlatarbelakang hipotesis
Berhipotesis 21
e Mengetahui bahwa ada lebih dari
satu kemungkinan penjelasan dari
satu kejadian
e Menyadari bahwa suatu penjelasan
perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh  bukti lebih  banyak
atau melakukan cara pemecahan
masalah
Merencanakan percobaan 22 dan 23

e  Menentukan alat, bahan dan
sumber yang akan digunakan
e Menentukan variabel/faktor penentu
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Menentukan apa yang akan diukur,
diamati dan dicatat

Menentukan apa yang akan
dilaksanakan berupa langkah kerja

Menggunakan alat/bahan

Memakai alat/bahan

Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan
Mengetahui bagaimana menggunkan
alat/bahan

24

1.8 Melakukan percobaan untuk
menyelidiki tekanan cairan
pada kedalaman tertentu,
gaya  apung, kapilaritas
(transport cairan pada
batang  tumbuhan),  dan
tekanan cairan pada ruang
tertutup

Tekanan Zat Padat,
Tekanan Hidrostatis,
Hukum Archimedes

Menerapkan konsep

Menerapkan  konsep  yang telah
dipelajari dalam situasi baru
Menggunakan konsep pada
pengalaman baru untuk
menjelaskan  apa yang sedang
terjadi

Berkomunikasi

Berkomunikasi

Mengubah bentuk penyajian
Memeriksa/menggambarkan data
empiris  hasil  percobaan  atau
pengamatan dengan grafik, tabel
atau diagram

Menyusun dan meyampaikan
laporan secara sistematis
Menjelaskan hasil percobaan atau
penelitian

25
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Membaca grafik, tabel atau
diagram
Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu
masalah

82
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2. Cara Mengembangkan Instrumen Penilaian Pembelajaran
IPA Untuk Mengukur Keterampilan Proses Sains

Langkah  selanjutnya  menulis  hitam  bertujuan  untuk
menulis  butir soal sesuai dengan kisi-kisi  soal yang
berdasarkan pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dan
indikator keterampilan proses sains soal yang dikembangkan
sebanyak 25 butir soal pilihan ganda dengan pilihan
jawaban a b c¢ dan d. setelah soal selesai dibuat kemudian
dilakukan oleh tiga variasi yaitu ahli Instrumen penilaian
ahli materi dan ahli bahasa. pada tahap validasi ahli ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan Instrumen penilaian
telah dikembangkan sebelum diujicobakan. Pada tahap ini
sangat diperlukan untuk menelaah bahwa produk yang
dihasilkan mempunyai kualitas yang baik. Pada saat validasi
ada beberapa bagian produk mengalami revisi  hingga
dikatakan oleh para ahli layak digunakan.

Berdasarkan penilaian dari ketiga aspek maka didapatkan
suatu instrumen penilaian IPA untuk mengukur keterampilan
proses sains yang baik dari segi Instrumen penilaian,
bahasa dan materi. Pada tahap validasi ini digunakan untuk
mengetahui  kelayakan sebelum diuji cobakan titik tahapan
ini juga perlu untuk menelaah bahwasanya produk yang

telah dihasilkan akan mempunyai kualitas yang baik. Suatu
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Validasi yang ada beberapa bagian produk mengalami revisi
hingga dikatakan layak digunakan oleh para ahli. setelah
melakukan uji validasi dan sudah direvisi maka selanjutnya
peneliti  menulis petunjuk penggunaan soal Yyang bertujuan
untuk mempermudah peserta didik dalam menggunakan soal
tersebut.

Pada langkah selanjutnya dilakukan uji coba yang
bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar penetapan kualitas atau kelayakan butir soal
tersebut. uji coba segala kecil dilakukan terhadap siswa
kelas 8 1 sebanyak 15 siswa di SMP 18 Kota Bengkulu,
dan tahapan Instrumen penilaian yang telah diperbaiki
kekuranganya sesuai dengan hasil validasi.

Langkah selanjutnya menganalisis item agar mengetahui
kualitas butir soal atau kelayakan setiap butir soal itu
sendiri. hasil menunjukkan bahwa butir soal keterampilan
proses sains berada pada kategori sangat layak untuk
mengukur keterampilan proses sains di SMP negeri 18 Kota
Bengkulu didapatkan 19 butir soal yang valid dan 6 butir
soal yang tidak wvalid setelah menganalisis dan menerapkan
butir soal yang wvalid atau layak digunakan langkah
selanjutnya dalam merevisi tes yang akan dilihat dari tiap-

tiap butir soal yang ditetapkan soal yang kurang baik
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dilakukan dengan  mempertimbangkan hasil  analisis  dari
reliabilitas tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. uji
coba segala besar yang dilakukan di kelas 8 1 dengan
sampai 30 siswa, pada tahap Instrumen penilaian yang telah
direvisi atau diperbaiki sesuai dengan hasil uji validitas
pada uji coba saudara kecil. berdasarkan hasil dari analisis
uji coba skala besar menunjukkan bahwasanya pengembangan
instrumen penilaian keterampilan proses sains sudah siap
digunakan.

Kemudian, pada langkah selanjutnya  mengembangkan
norma yaitu menentukan ketuntasan minimal KKM tujuan
untuk menentukan ketuntasan peserta tes dalam mengerjakan
soal yang dikembangkan titik pada pengembangan teks
tersebut ini juga dituntut untuk menetapkan skor seseorang
yang termasuk dalam Kkategori gagal atau lulus.

Instrumen penilaian IPA untuk mengukur keterampilan
proses sains yang dikembangkan sudah sesuai dengan
prosedur  penyusunan soal titik yang diawali  dengan
penyusunan Kisi-kisi  soal, menulis butir soal kemampuan
validasi  butir soal, merakit soal menjadi perangkat tes,
menyusun pedoman penskoran, lalu butir soal diujicobakan,

setelah itu dilakukan menganalisis butir soal secara SPSS
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dari data hasil uji coba, dan memperbaiki soal berdasarkan
hasil analisis data.
3. Kelayakan Instrumen Penilaian Pembelajaran IPA Untuk

Mengukur Keterampilan Proses Sains

Kelayakan instrumen penilaian pembelajaran IPA  untuk
mengukur keterampilan proses sains dapat dilihat dari hasil
uji validitas ahli titik pada fasilitas ahli dapat dilihat dari
hasil validasi instrumen penilaian, validasi materi, validasi
bahasa hasil tanggapan dari para ahli bisa digunakan untuk
memperoleh masukan guna menyempurnakan produk serta
sebagai indikator bahwa Instrumen penilaian dikembangkan
efektif. para ahli Instrumen penilaian memperoleh persentase
97,2% dengan dikategorikan sangat baik. Pada ahli materi
memperoleh persentase 91,66% dengan kategori sangat layak
sebelum  dilakukan  kondisi  materi  terdapat  beberapa
pertanyaan yang sedikit rancu. pada ahli bahasa memperoleh
95,4% dengan kategori sangat layak pada tahap ini tanpa
ada revisi validasi sehingga soal layak digunakan dan
diujicoba kelapangan.

Pada angket tangkapan guru memperoleh persentase 96,4%
dengan kategori sangat layak Instrumen penilaian IPA untuk
mengukur  keterampilan proses sains yang dikembangkan

sudah  sesuai dengan kisi-kisi soal dan bahasa yang
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digunakan sudah baik dan benar sehingga soal sudah layak
untuk diuji cobakan.

Pada uji validitas dapat dilihat dari hasil validitas butir
soal realibilitas kesukaran dan uji daya pembeda. pada hasil
uji validitas sama uji skala kecil terdapat 19 butir soal
yang valid dan 6 butir soal tidak valid. soal yang valid
itu berarti soal tersebut dapat mengukur apa yang hendak
diukur titik sedangkan soal vyang tidak valid itu sendiri
disebabkan faktor yang berasal dari dalam teks vyaitu soal
yang diberikan kepada siswa itu terlalu mudah titik
sehingga soal-soal tersebut paling banyak dijawab oleh siswa

dengan benar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Bentuk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
IPA ini yang dihasilkan dari produk adalah bentuk soal
pilihan ganda untuk mengukur keterampilan proses sains
konsep materi tekanan zat pada siswa kelas 8 di SMP negeri
18 Kota Bengkulu yang berjumlah 25 butir soal disusun dari
10 indikator. 10 indikator yang dimaksud di antara lain
observasi, menafsirkan pengamatan, klasifikasi, mengukur
kamu melakukan komunikasi, mengajukan hipotesis kamu
menerapkan konsep, merencanakan percobaan, mengajukan
pertanyaan, memformulasi hipotesis.

2. Kelayakan Instrumen penilaian pembelajaran IPA untuk
mengukur keterampilan proses sains dapat dilihat dari uji
validitas ahli yaitu ahli bahasa sebesar 95,4% dengan
kategori sangat layak ahli Instrumen penilaian sebesar 97,
2% dengan kategori sangat layak dan ahli materi sebesar
91,66% dengan kategori sangat layak. hasil validitas nanti
akan ditunjukkan bahwa Instrumen penilaian yang

dikembangkan memiliki tingkat kesukaran daya beda dan
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yang baik titik uji validitas menunjukkan bahwa soal yang
valid berjumlah 19 butir soal yang terdapat 6 butir soal yang
tidak valid. uji realibilitas menunjukkan bahwa Instrumen
penilaian IPA untuk mengukur keterampilan proses sains
memiliki tetapan yang tinggi butir soal dinyatakan valid
reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan proses sains.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis pembahasan dan
kesimpulan dapat dikemukakan beberapa saran berikut ini
adalah:

1. pembuatan Instrumen penilaian pembelajaran IPA untuk
mengukur keterampilan proses sains perlu tim para ahli
sehingga soal yang dikembangkan lebih kreatifaktif dan
lebih bervariasi.

2. Pembuatan soal IPA untuk mengukur keterampilan proses
sains perlu referensi lebih banyak, sehingga soal yang
dikembangkan dapat menghasilkan soal yang berkualitas

baik.
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A. Hasil Uji Skala Kecil

Tabel 4.8 Validitas Butir Soal

Butir r table Nilai Person Keterangan
Nomor soal Correlation

1. 0,514 -577 Valid
2. 0,514 -577 Valid
3. 0,514 -600 Valid
4. 0,514 -667 Valid
S. 0,514 -218 Tidak Valid
6. 0,514 -557 Valid
7. 0,514 -557 Valid
8. 0,514 -557 Valid
9. 0,514 -218 Tidak Valid
10. 0,514 -600 Valid
11. 0,514 -185 Tidak Valid
12. 0,514 -667 Valid
13. 0,514 -577 Valid
14. 0,514 -111 Tidak Valid
15. 0,514 -327 Tidak Valid
16 0,514 -600 Valid
17. 0,514 -667 Valid
18. 0,514 -577 Valid
19. 0,514 -577 Valid
20. 0,514 -677 Valid
21. 0,514 -600 Valid
22. 0,514 -577 Valid




23. 0,514 -577 Valid
24, 0,514 -218 Tidak Valid
25. 0,514 -577 Valid
B. Nilai Hasil Uji Skala Besar
No | Nama Siswa Nilai Siswa | KKM Keterangan
1. | M.Igbal Irawan 80 75 Tuntas
2. | Repan Fikri 72 75 Tidak Tuntas
3. | Ahmad Zaki 56 75 Tidak Tuntas
Agusrianto
4. | Bhanu Nugraha 92 75 Tuntas
5. | Jesicca Ramdani 52 75 Tidak Tuntas
6. | Aulya 56 75 Tidak Tuntas
7. | Fika Aprillia Putrii 44 75 Tidak Tuntas
8. | Desmi Sari 76 75 Tuntas
9. | Amos.Sihotang 92 75 Tuntas
10. | Diana Atika Sari 72 75 Tuntas
11. | Redho Illahi 80 75 Tuntas
12. | Muhammad Abdul 72 75 Tidak Tuntas
Azis
13. | Moch Farid Satriaji 80 75 Tuntas
14. | Agni Surya Puja 60 75 Tidak Tuntas
Syaputra
15. | Rahma Suhada Nengsih | 92 75 Tuntas
16 | Rafael Andika 80 75 Tuntas
Wahyu.R
17. | Dhikky Ramadhan 64 75 Tidak Tuntas
Saputra




18. | Gagas Agam Gumilang | 88 75 Tuntas
19. | M.Naufal Noviadi 60 75 Tidak Tuntas
20. | Hermansyah 96 75 Tuntas
21. | Pinkan Olivia Putri 96 75 Tuntas
22. | Amellia Nabilla Putri 92 75 Tuntas
23. | Nadine Ferizkha 84 75 Tuntas
24. | Serli Fitri Lestari 64 75 Tidak Tuntas
25. | Diky Nugroho 76 75 Tuntas
26. | M. Adrian 56 75 Tidak tuntas
27. | Wike Amalia 36 75 Tidak tuntas
28. | Kiagus Muhammad 32 75 Tidak tuntas
29. | Anesa Lediesti 56 75 Tidak tuntas
30. | Septri Datul 52 75 Tidak tuntas
. Tabel Reliabiitas Soal
Butir Cronbach’s Alpha | Nilai Cronbach’s | Keterangan
Nomor Soal Alpha
1. 0,775 742 Tinggi
2. 0,775 753 Tinggi
3. 0,775 753 Tinggi
4. 0,775 742 Tinggi
5, 0,775 742 Tinggi
6. 0,775 785 Tinggi
7. 0,775 767 Tinggi
8. 0,775 768 Tinggi
9. 0,775 785 Tinggi




10. 0,775 767 Tinggi
11. 0,775 772 Tinggi
12. 0,775 751 Tinggi
13. 0,775 785 Tinggi
14. 0,775 785 Tinggi
15. 0,775 742 Tinggi
16 0,775 742 Tinggi
17. 0,775 767 Tinggi
18. 0,775 767 Tinggi
19. 0,775 785 Tinggi
20. 0,775 742 Tinggi
21. 0,775 742 Tinggi
22. 0,775 785 Tinggi
23. 0,775 742 Tinggi
24, 0,775 772 Tinggi
25. 0,775 785 Tinggi




. Hasil Angket Respon Siswa Uji Skala Besar

No Nama Kelas Nomor Soal Jumlah

1(2(3(4|5|6|7|8|9(10|11|12(13|14|15(16|17 1819|2021 |22|23|24|25

1. | M.Igbal 8@ |(1|{1|0f21f1f1|1{2{2{0 O 2 |1 2 |2 |20 {2 2 2 {1 2 |2 |1 |0 |20
Irawan

2. | Repan Fikri 8(1)) (0112 (1{0|2f2|1]|0 |1 1 /1011210 2 |1 (0|21 |2 |1 |1 |18

3. | Ahmad Zaki 8() (1/0f2f42}2{2y2(0/0/0 |12 (O /O |O O (2 |2 |1 |2 |2 |2 |12 O |0 |O |14
Agusrianto

4. | Bhanu 8() (1|1j12f42}2{2y2¢(2}2/i0 2 (22 j172 j2 2|2 {12 {2210 4j1 41241211 |23
Nugraha

5. | Jesicca 8() (1/0/0/0f2{2y2¢f2f2}y2 {2 {2 /04{0 |12 2|0 1{0 4|2 |2 |0 |0 |0 O |O |13
Ramdani

6. | Aulya 8() (0/0f2f2}2{2y2¢f2f2|j27 |2 (2 421]0 12 2|2 1{1 /0|0 |0 |0 O O |0 |14

7. | Fika Aprillia 8() (0j1/142/0{0|0f0O|0O|O |O (O |O|O O OO |O 2 |2 |1 |2 (2 |2 |0 |12
Putrii

8. | Desmi Sari 8() (1|1/1/0}0{0y2¢f2j2|27 |2 (2 2 {12 |2 (0|0 |1 |2 |2 |2 |1 |12 |1 |0 |1e

9. | Amos.Sihotang | 8(2) (2222422420242 |2 |12 (2 |0 |2 (2 {1 2 2 |1 2 |1 |1 |1 |1 |23

10. | Diana Atika 8() (1|1/0(0(0f2y2(2}2|/0 |2 (O |/O|O |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |1 |2 |21 |1 |18
Sari

11. | Redho Illahi 81 |(1/0|0|0f1|1|21|{2|{2{2 fO O J1 2 |2 |2 (2 |2 2 |2 |1 2 |1 |1 |1 |20

12. | Muhammad g1 (1|1/0/040|0}2j2412j12 |2 j0OjOj2j2j2j0j12 j12 j1 j1 j1 j1j1 |1 |18




Abdul Azis

13.

Moch Farid
Satriaji

8 (1)

20

14.

Agni Surya
Puja Syaputra

8 (1)

15

15.

Rahma Suhada
Nengsih

8 (1)

23

16

Rafael Andika
Wahyu.R

8 (1)

20

17.

Dhikky
Ramadhan
Saputra

8 (1)

16

18.

Gagas Agam
Gumilang

8 (1)

22

19.

M.Naufal
Noviadi

8 (1)

15

20.

Hermansyah

8 (1)

24

21.

Pinkan Olivia
Putri

8 (1)

24

22.

Amellia
Nabilla Putri

8 (1)

23

23.

Nadine
Ferizkha

8 (1)

21




24. | Serli Fitri 8() (1/1{1/0/0{0y2¢f2j12j12 |O (2 /O |1 |2 (OO |1 |2 |2 |0 |1 |2 |2 |0 |1e
Lestari

25. | Diky Nugroho |8(1) |1(12|12|2y2|2|0y2¢y2¢y2 2 {12 2 |O |1 (O |2 |O (2 |2 |1 (O |1 |1 |0 |19

26. | M. Adrian 8() (1/1y12f0/0{0y2¢f24124j17 j2 j2 y2 {12 {2 /0|0 4J1 j12 21|12 |0 |0 |0 |0 |14

27. | Wike Amalia |8() (1120002 |2|2y2 (O |O (O |2 |1 (O |O |1 (O |O |O [O |O 0O |O |9

28. | Kiagus 8() (1/0/040/0|0|2(f2}2{0 O O |2 |1 |2 |O]|O |O0O (O |2 |0 |0 |O|O |O |8
Muhammad

29. | Anesa Lediesti {8(1) (1212200022242 |2 |21 2 |2 |1 (O |O |1 |2 |O |O |O |O |O |O |14

30. | Septri Datul 81 [1]ofofofofofz]a|2]2 [2 [o [2 |2 [2 o o 2 ]2 ]2 o o o |1 o [13







